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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan keaktifan dan 
hasil belajar geografi pada siswa kelas X7 di SMA Negeri 2 Sukoharjo dengan 
menerapkan metode pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) yang disertai 
media gambar cetak pada kompetensi dasar atmosfer. 
Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilakukan di 
SMA Negeri 2 Sukoharjo, dengan objek penelitian siswa kelas X7 dengan jumlah 
siswa 42 anak yang terdiri dari 18 laki-laki dan 24 perempuan. Pengumpulan data 
yang dilakukan yaitu dengan observasi dan observasi tersebut dilakukan untuk 
guru dan untuk siswa, tes yang dilakukan pada tiap siklus dan analisis dokumen. 
Proses penelitian dilakukan dalam dua siklus yaitu meliputi empat tahapan yaitu 
tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap observasi serta tahap analisis dan 
refleksi. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Keaktifan siswa mengalami 
peningkatan dari Siklus 1 menuju Siklus 2. Hasil ini dapat diketahui dari hasil 
lembar observasi siswa yang dilakukan oleh peneliti dan dibantu guru mata 
pelajaran. Keaktifan siswa pada Siklus 1 sebesar 84,13% kemudian pada Siklus 
ke 2 mengalami peningkatan menjadi 86,51%. Dari hasil tersebut dapat diketahui 
bahwa keaktifan siswa mengalami peingkatan sebesar 2,38%. (2) Hasil belajar 
siswa mengalami peningkatan dari Siklus 1 menuju Siklus 2. Hasil ini dapat 
diketahui dari hasil tes yang diberikan siswa pada setiap akhir Siklus. Pada Siklus 
1 dari total 42 siswa di kelas X7, sebanyak 40 siswa (95,24%) termasuk dalam 
kategori tuntas sedangkan siswa yang tidak tuntas sebanyak 2 siswa (4,76%) 
dengan nilai rata-rata sebesar 69,9. Pada Siklus 2 hasil belajar siswa mengalami 
peningkatan yang ditunjukkan bahwa seluruh siswa kelas X7 yang berjumlah 42 
siswa (100%) termasuk dalam kategori tuntas dengan nilai rata-rata 75. Dari hasil 
tersebut dapat diketahui bahwa hasil belajar siswa mengalami peningkatan 
sebesar 7,03%. Kinerja guru dapat dinilai dari hasil lembar observasi guru. Hasil 
kinerja guru pada Siklus 1 masih kurang baik sedangkan pada Siklus 2 kinerja 
guru semakin meningkat. 
Kesimpulan dalam penelitian ini adalah terjadi peningkatan keaktifan dan 
hasil belajar siswa melalui penggunaan metode Teams Games Tournamen yang 
disertai media gambar cetak pada kompetensi dasar atmosfer di SMA Negeri 2 
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 The purposes of this research is to know the increasing of active character 
and result of geography learning on students of class X in SMA Negeri 2 
Sukoharjo with applying Teams Games Tournament learning method with 
printing picture media on basic competent of atmosphere . 
This research is a class action research which performed in SMA Negeri 2 
Sukoharjo , with object of the research is students in class X 7 whose students are 
42 students, consists of 18 males and 24 females. Data collecting which is used, is 
observation. This observation is addressed to the teachers and students, test is 
performed in every cycles and analysis document. The Process research in two 
cycle that is covering four step that is planning phase, execution phase, 
observation phase and also phase analysis and refleksi. 
The result show that the value: (1) Student active character experiencing 
of improvement from cycle 1st to cycle 2st. This result is knowable from result of 
sheet of student observation conducted by researcher and assisted by a subject 
teacher. Active character is in cycle 1st is amount 84,13 %, then in 2nd  cycle 
increased to 86,51 %. From the result we  knowable that students active character 
experiencing of improvement. equal to 2,38%. (2) The result of student learning 
experiencing of improvement from cycle 1st to cycle 2st. This result is knowable 
from result test given by student in each final of cycle. The cycle 1st from 42 
totalizeing student in class X7, amount 40 student (100%) include minimum 
valvue category while student wich is not include minimum valvue category 
amount 2 student (4,76) with the average 69,9. The cycle 2st result learn the 
student experience of the improvement that to show all student of class X7 
amounting to 42 student ( 100%) included minimum valvue category with the 
average value 75. From the result we known that result of student learning 
experience of the improvement of equal to 7,03%. Appreciable Teacher 
performance from result of observation sheet learn. Result of performance learn in 
Cycle 1st still unfavourable while in Cycle 2st performance learn progressively 
mount the. 
Conclusion in this research is happened by experience to improvement 
active character and result of learning student through The using of Teams Games 
Tournament (TGT) method with printing picture media as an effort in increasing 
active character and learning result of geographic on atmosphere basic competent 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan suatu proses yang sangat penting untuk 
meningkatkan kecerdasan, dan keterampilan, serta memperkuat kepribadian dan 
semangat kebangsaan agar dapat membangun diri sendiri maupun bertanggung 
jawab atas pembangunan bangsa. Menurut UU RI No. 20 tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional Bab 1 Pasal 1 dinyatakan bahwa: 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
 
Begitu pentingnya pendidikan, maka perlu adanya peningkatan mutu 
pendidikan. Peningkatan mutu pendidikan di sekolah tidak terlepas dari 
keberhasilan proses belajar mengajar. Proses belajar mengajar tersebut 
dipengaruhi oleh beberapa komponen, diantaranya guru, siswa, metode mengajar, 
media pembelajaran, keaktifan siswa maupun motifasi siswa itu sendiri dalam 
belajar. Komponen-komponen tersebut memegang peranan penting dalam 
menentukan keberhasilan proses belajar mengajar sehingga akan mempengaruhi 
hasil belajar. 
Peningkatan mutu pendidikan di Indonesia khususnya mata pelajaran 
geografi dapat dilakukan melalui perbaikan dan perubahan kurikulum, guru, 
metode pembelajaran serta proses pembelajaran. Kualitas proses pembelajaran 
akan menentukan hasil belajar siswa yang pada akhirnya dapat menentukan 
keberhasilan proses pendidikan itu sendiri. 
Menurut Bintarto dalam Sugiyanto dan Endarto (2008: 3) ”Geografi 
adalah ilmu pengetahuan yang menceritakan, menjelaskan sifat-sifat bumi, 
menganalisa gejala-gejala alam dan penduduk serta mempelajari corak yang khas 
mengenai kehidupan dan berusaha mencari fungsi dari unsur-unsur bumi dalam 
ruang dan waktu”. Sementara itu Sugiyanto dan Endarto (2008: 3) berpendapat 
 bahwa kajian geografi memusatkan perhatian pada fenomena geosfer dalam 
kaitannya hubungan, persebaran, interaksi keruangan atau kewilayahan. 
Materi-materi pelajaran geografi yang disampaikan di sekolah telah 
dilakukan secara bertahap dari materi yang sederhana ke materi yang lebih tinggi. 
Materi-materi geografi yang diberikan sebelumnya akan menunjang materi 
berikutnya sehingga materi geografi akan saling terkait satu sama lain. 
Berdasarkan kebijakan nasional tentang pendidikan yang mengacu pada 
Peraturan Pemerintah nomor 19 tahun 2005 tentang standar nasional pendidikan, 
maka mata pelajaran Geografi termasuk salah satu mata pelajaran yang diujikan 
secara nasional bagi siswa SMA jurusan bidang studi IPS.  
Pada kenyataannya, geografi masih menjadi masalah bagi sebagian siswa. 
Siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) pada umumnya masih memandang 
geografi sebagai mata pelajaran yang tidak menarik dan kurang diminati siswa 
meskipun geografi menjadi mata pelajaran wajib untuk menyatakan sebuah 
kelulusan.  
SMA Negeri 2 Sukoharjo merupakan salah satu sekolah menengah atas 
yang menerapkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), sehingga dalam 
proses pembelajarannya dituntut untuk lebih kreatif dalam menyelenggarakan 
kegiatan pembelajaran. Kelas X SMA Negeri 2 Sukoharjo terdiri dari 7 kelas yaitu 
kelas X1, X2, X3, X4, X5, X6 dan X7. Dari ketujuh kelas tersebut kelas X7 
merupakan kelas yang mempunyai hasil belajar dan keaktifan siswa yang masih 
kurang. Berdasarkan nilai semester 1 khususnya mata pelajaran geografi pada 
kelas X7 SMA Negeri 2 Sukoharjo dapat diketahui bahwa masih ada beberapa 
siswa yang belum mencapai batas ketuntasan belajar. Hal ini ditunjukkan dengan 
nilai semester 1 siswa kelas X7 bahwa masih ada beberapa siswa yang belum 
memenuhi batas ketuntasan belajar individu. Dari nilai semester 1 dapat diketahui 
bahwa 37 siswa dinyatakan telah memenuhi batas ketuntasan belajar sedangkan 5 
siswa belum memenuhi batas ketuntatas belajar. Adapun batas ketuntasan belajar 
individu khususnya mata pelajaran geografi di SMA Negeri 2 Sukoharjo adalah 6.  
Permasalah lain di kelas X7 selain perolehan nilai siswa yang ditunjukkan 
dengan masih adanya beberapa siswa yang belum memenuhi batas ketuntasan 
 belajar adalah mengenai keaktifan siswa. Pada waktu kegiatan belajar mengajar 
keaktifan siswa dirasa masih kurang atau siswa cenderung pasif dan sedikit sekali 
yang aktif. 
Dari kenyataan tersebut diatas dapat diduga bahwa penyebab mengapa 
hasil belajar rendah dan keaktifan belajar kurang pada mata pelajaran geografi 
antara lain: siswa kurang memahami konsep pengajaran geografi, sikap siswa 
yang kurang tertarik dengan mata pelajaran geografi, kurangnya minat baca siswa 
terhadap buku-buku geografi, siswa jarang yang bertanya pada saat pembelajaran, 
kurang bervariasinya metode pembelajaran serta media pembelajaran yang kurang 
menarik. 
Pada saat Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) di SMA Negeri 2 Sukoharjo 
khususnya kelas X7, guru masih menggunakan metode konvensional. Penggunaan 
metode konvensional ini secara tidak langsung membuat siswa merasa bosan dan 
tidak tertarik dengan mata pelajaran geografi. Selain itu selama Kegiatan Belajar 
Mengajar (KBM) guru cenderung menggunakan media white board dan guru 
tidak mencoba menggunakan alternatif media lain yang sesuai dengan materi 
pembelajaran yang membuat siswa tersebut lebih tertarik.  Penggunaan media 
white board tersebut menyebabkan siswa kurang tertarik untuk mengikuti materi 
pembelajaran yang disampaikan oleh guru. 
Dari pertimbangan di atas maka diperlukan suatu alternatif lain yaitu 
bagaimana caranya menyampaikan suatu materi agar siswa merasa senang dan 
paham terhadap materi yang akan dipelajari serta siswa tidak merasa bosan selama 
kegiatan belajar mengajar. Alternatif itu adalah dengan menggunakan metode 
pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) yang disertai media gambar 
cetak. 
Pembelajaran kooperatif model TGT adalah salah satu tipe atau model 
pembelajaran kooperatif yang mudah diterapkan, melibatkan aktivitas seluruh 
siswa tanpa harus ada perbedaan status, melibatkan peran siswa sebagai tutor 
sebaya dan mengandung unsur permainan dan reinforcement. Aktivitas belajar 
dengan permainan yang dirancang dalam pembelajaran kooperatif model TGT 
memungkinkan siswa dapat belajar lebih rileks disamping menumbuhkan 
 tanggung jawab, kerjasama, persaingan sehat dan keterlibatan belajar 
(http://wijayalabs.wordpress.com/2008/04, diakses tanggal 17 Oktober 2008). 
Nur (2005: 40) berpendapat bahwa ” TGT adalah teknik pembelajaran 
yang sama seperti STAD dalam setiap hal kecuali satu: sebagai ganti kuis dan 
sistem skor perbaikan individu, TGT menggunakan turnamen permainan 
akademik”. Menurut Slavin (2008: 166) metode TGT dibagi menjadi beberapa 
tahap pembelajaran yaitu presentasi kelas, tim, game, tournament, dan 
penghargaan (rewards). 
Penggunaan media dalam pembelajaran atau disebut juga pembelajaran 
bermedia dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan 
minat yang baru, membangkitkan motivasi dan merangsang kegiatan belajar.  
Salah satu jenis media pembelajaran adalah media gambar. Menurut Angkowo 
dan Kosasih (2007: 26), “Media gambar adalah penyajian visual dua dimensi yang 
memanfaatkan rancangan gambar sebagai sarana pertimbangan mengenai 
kehidupan sehari-hari, misalnya menyangkut manusia, peristiwa-peristiwa, benda-
benda, tempat dan sebagainya”. Penggunaan media gambar disamping mudah 
didapat dan murah harganya diharapkan dapat membangkitkan motivasi belajar 
siswa dan sebagai alat komunikasi dalam menyampaikan pesan (materi 
pembelajaran) yang lebih konkrit sehingga mudah dipahami. Selain itu penyajian 
media gambar dapat dibuat semenarik mungkin sehingga diharapkan siswa lebih 
tertarik dan mudah memahami materi.  
Salah satu materi pembelajaran geografi yang harus disampaikan oleh guru 
pada kelas X semester 2 adalah atmosfer. Pada materi ini membutuhkan media 
terutama media gambar cetak. Hal ini dikarenakan dengan penggunaan media 
gambar cetak dapat mempermudah guru dalam menyampaikan materi 
pembelajaran dan mempermudah siswa dalam mempelajari materi pembelajaran 
atmosfer. Penyajian media gambar cetak yang didesain secara jelas baik dari segi 
bentuk maupun pewarnaan dan disesuaikan dengan materi pembelajaran 
diharapkan dapat membantu siswa dalam memahami materi pembelajaran dan 
lebih tertarik dalam mengikuti Kegiatan Belajar Mengajar (KBM). 
 Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk mengadakan 
penelitian tentang ” Penggunaan Metode Pembelajaran Teams Games Tournament 
(TGT) Disertai Media Gambar Cetak Sebagai Upaya Dalam Meningkatkan 
Keaktifan dan Hasil Belajar Geografi Pada Kompetensi Dasar Atmosfer Bagi Siswa 
Kelas X Di SMA Negeri 2 Sukoharjo Tahun Ajaran 2008/2009”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan maka dapat 
diidentifikasikan masalah sebagai berikut: 
1. Penggunaan metode konvensional yang mendominasi kegiatan belajar 
mengajar sehingga menyebabkan siswa cenderung pasif dan sedikit sekali 
yang aktif 
2. Media yang digunakan berupa White Board yang  menyebabkan siswa kurang 
tertarik terhadap materi yang diberikan. 
3. Hasil belajar geografi pada umumnya rendah dan masih dibawah kriteria 
ketuntasan. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Pembatasan masalah ini diberikan untuk lebih memfokuskan topik 
masalah agar dalam pengkajiannya lebih jelas dan terarah. Untuk itu pembatasan 
masalah dalam penelitian ini adalah siswa kelas X7 SMA Negeri 2 Sukoharjo 
tahun ajaran 2008/2009 dan penggunaan metode pembelajaran Teams Geams 
Tournament (TGT) yang disertai media gambar cetak pada kompetensi dasar 
atmosfer untuk mengetahui keaktifan serta hasil belajar siswa. 
 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan pembatasan 
masalah yang telah dikemukakan di atas, maka perumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah:  
Apakah penggunaan metode pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) 
disertai media gambar cetak dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar 
 geografi pada kompetensi dasar atmosfer bagi siswa kelas X di SMA Negeri 2 
Sukoharjo tahun pelajaran 2008/2009 ? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 
peningkatan keaktifan dan hasil belajar geografi pada siswa kelas X di SMA 
Negeri 2 Sukoharjo dengan menerapkan metode pembelajaran Teams Games 
Tournament (TGT) yang disertai media gambar cetak pada kompetensi dasar 
atmosfer. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dalam bidang 
geografi dan untuk mengkaji penggunaan metode pembelajaran Teams Games 
Tournament (TGT) dengan media gambar cetak terhadap keaktifan dan hasil 
belajar siswa serta menambah masukan maupun referensi bagi penelitian 
selanjutnya. 
2. Manfaat Praktis 
a.  Bagi Guru 
Dapat digunakan sebagai pertimbangan bagi guru untuk menerapkan 
metode pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) dan media yang sesuai 
dengan pencapaian tujuan pendidikan secara optimal. 
b.  Bagi Siswa 
Dapat meningkatkan pengetahuan, keterampilan serta cara berfikir logis 
dan kritis yang dapat diterapkan dalam kehidupan nyata sehingga diperoleh hasil 
belajar yang berkualitas. 
c.  Bagi Sekolah 
Memberikan suatu alternatif dalam upaya peningkatkan kualitas proses 
belajar mengajar khususnya pada mata pelajaran geografi di SMA Negeri 2 
Sukoharjo.  
 
 BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Tinjauan Pustaka 
1. Penelitian Tindakan Kelas 
 Penelitian Tindakan Kelas (PTK) sering disebut dengan Classroom Action 
Research. Menurut Arikunto (2008: 2-3) penelitian tindakan kelas merupakan 
suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang 
sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama. 
 Menurut Arikunto (2008: 16) terdapat empat tahapan yang dilalui dalam 
penelitian tindakan kelas yaitu (1) perencanaan (planning), (2) pelaksanaan 
(acting), (3) pengamatan (observing), dan (3) refleksi (reflecting). Adapun model 



















Gambar 1. Model Penelitian Tindakan  
    (Suharsimi Arikunto , 2008: 16) 
 
a. Menyusun rancangan tindakan (planning) 
Tahap ini adalah tahapan di mana peneliti menjelaskan tentang apa, mengapa, 











 b. Pelaksanaan tindakan (acting) 
Tahap ini adalah pelaksanaan yang merupakan implementasi atau penerapan 
isi rancangan 
c. Pengamatan (observing) 
Tahap ini  merupakan kegiatan pengamatan yang dilakukan oleh pengamat 
d. Refleksi (reflecting) 
Tahap ini merupakan kegiatan untuk mengemukkan kembali apa yang sudah 
dilakukan (Arikunto, 2008:17-19) 
Objek dalam Penelitian Tindakan Kelas menurut Arikunto (2008: 25) 
terdiri dari: 
a. Unsur siswa, dapat dicermati objeknya ketika siswa yang bersangkutan sedang 
asyik mengikuti proses pembelajaran di kelas atau lapangan atau laboratorium 
atau bengkel, maupun ketika sedang asyik mengerjakan kerja bakti di luar 
sekolah. 
b. Unsur guru, dapat dicermati ketika yang bersangkutan sedang mengajar di 
kelas, terutama cara guru memberi bantuan kepada siswa, ketika sedang 
membimbing siswa yang sedang berdarmawisata atau ketika guru sedang 
mengadakan kunjungan ke rumah siswa. 
c. Unsur materi pelajaran, dapat dicermati dalam GBPP dan yang sudah 
dikembangkan dalam Rencana Tahunan, Rencana Semesteran, dan Analisis 
Materi Pelajaran. 
d. Unsur peralatan atau sarana pendidikan, meliputi peralatan baik yang dimiliki 
oleh siswa  secara perseorangan, peralatan yang disediakan oleh sekolah 
ataupun peralatan yang disediakan dan digunakan di kelas dan di 
laboratorium. 
e. Unsur hasil pembelajaran, yang ditinjau dari tiga ranah yang dijadikan titik 
tujuan yang harus dicapai siswa melalui pembelajaran, baik susunan maupun 
tingkat penyampaian. Dikarenakan hasil belajar merupakan produk yang harus 
ditingkatkan, pasti terkait dengan unsur tindakan lain. 
f. Unsur lingkungan, baik lingkungan siswa di kelas, sekolah, maupun yang 
melingkupi siswa di rumahnya. 
 g. Unsur pengelolaan, yang jelas-jelas merupakan gerak kegiatan sehingga 
mudah diatur dan direkayasa dalam bentuk tindakan. 
 Fungsi penelitian tindakan sebagaimana dikemukakan Cohen dan Manion 
dalam Riyanto (2001: 55) bahwa penelitian tindakan mempunyai 5 kategori fungsi 
yaitu: 
a. Sebagai alat untuk memecahkan masalah yang dilakukan diagnosis dalam 
situasi tertentu. 
b. Sebagai alat pelatihan dalam jabatan, sehingga membekali guru yang 
bersangkutan dengan keterampilan, metode dan teknik mengajar yang baru, 
mempertajam kemampuan analisisnya dan mempertinggi kesadaran atas 
kelebihan dan keruangan pada dirinya. 
c. Sebagai alat untuk mengenalkan pendekatan tambahan atau yang inovatif pada 
pengajaran. 
d. Sebagai alat untuk meningkatkan komunikasi antara guru di lapangan dan 
peneliti akademis, dan memperbaiki kegagalan penelitian konvensional. 
e. Sebagai alat untuk menyediakan alternatif yang lebih baik untuk 
mengantisipasi pendekatan yang lebih subjektif, impresionistik dalam 
memecahkan masalah di dalam kelas.  
 
2. Metode Mengajar 
Proses belajar mengajar merupakan interaksi yang dilakukan antara guru 
dengan peserta didik dalam situasi pendidikan atau pengajaran untuk mewujudkan 
tujuan yang ditetapkan. Dalam proses belajar mengajar, metode mengajar 
mempunyai peranan penting dan merupakan salah satu penunjang utama berhasil 
tidaknya guru dalam mengajar. Disamping keterampilan mengajar, seorang guru 
harus memiliki dan menguasai metode-metode mengajar serta dapat 
menggunakannya dengan tepat sesuai dengan materi yang diajarkan. 
Menurut Tardif dalam Syah (2005: 201) ”Metode mengajar ialah cara 
yang berisi prosedur baku untuk melaksanakan kegiatan kependidikan, khususnya 
kegiatan penyajian materi pelajaran kepada siswa”. Slameto (2003: 62) 
 berpendapat bahwa ”Metode mengajar adalah suatu cara atau jalan yang harus 
dilalui dalam mengajar”. 
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa metode mengajar adalah 
cara yang teratur dan terpikir oleh guru yang digunakan dalam menyampaikan 
materi pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan. 
 
3. Pembelajaran Kooperatif 
a. Pengertian Pembelajaran Kooperatif 
Pembelajaran kooperatif merupakan metode belajar yang mana siswa 
bekerja dalam satu kelompok kecil dengan cara saling membantu satu sama 
lainnya dalam dunia pendidikan. 
Menurut Slavin (2008: 4) ”Pembelajaran kooperatif merujuk pada 
berbagai macam metode pengajaran di mana para siswa bekerja dalam 
kelompok-kelompok kecil untuk saling membantu satu sama lainnya dalam 
mempelajari materi pelajaran”.  
Lie (2008: 18) berpendapat bahwa ”Sistem pengajaran cooperative 
learning bisa didefinisikan sebagai sistem kerja atau belajar kelompok yang 
terstruktur”. Roger dan David Johnson dalam Lie (2008: 31-35) mengatakan 
bahwa “Tidak semua kerja kelompok bisa dianggap cooperative learning”. 
Untuk mencapai hasil yang maksimal maka harus menerapkan lima unsur 
model pembelajaran gotong royong yang terdiri dari: 
1) Saling ketergantungan positif 
Keberhasilan suatu karya sangat bergantung pada usaha setiap 
anggota. Untuk menciptakan kelompok kerja yang efektif, pengajar perlu 
menyusun tugas sedemikian rupa sehingga setiap anggota kelompok harus 
menyelesaikan tugasnya sendiri agar yang lain dapat mencapai tujuan 
mereka. 
2) Tanggung jawab perseorangan 
Unsur ini merupakan akibat langsung dari unsur-unsur yang 
pertama. Jika tugas dan pola penilaian dibuat menurut prosedur model 
pembelajaran kooperatif, setiap siswa akan merasa bertanggung jawab 
 melakukan yang terbaik. Kunci keberhasilan metode kerja kelompok 
adalah persiapan guru dalam penyusunan tugasnya. 
3) Tatap muka 
Setiap kelompok harus diberikan kesempatan untuk bertemu muka 
dan berdiskusi. Kegiatan interaksi ini akan memberikan para pembelajar 
untuk membentuk strategi antar anggota kelompok. Inti dari strategi ini 
adalah menghargai perbedaan, memanfaatkan kelebihan, dan mengisi 
kekurangan masing-masing. Dimana setiap anggota kelompok mempunyai 
latar belakang pengalaman, keluarga, dan sosial ekonomi yang berbeda 
satu dengan yang lainnya. 
4) Komunikasi antar anggota 
Unsur ini menghendaki agar para siswa dibekali dengan berbagai 
keterampilan komunikasi. Sebelum menugaskan siswa dalam kelompok, 
pengajar perlu mengajarkan cara-cara berkomunikasi. 
5) Evaluasi proses kelompok 
Pengajar perlu menjadwalkan waktu khusus bagi kelompok untuk 
mengevaluasi proses kerja kelompok dan hasil kerjasama mereka agar 
selanjutnya bisa bekerjasama dengan lebih efektif.  
b. Tujuan Pembelajaran Kooperatif 
Ibrahim (2000: 7-10) berpendapat bahwa ”Model pembelajaran 
kooperatif dikembangkan untuk mencapai setidak-tidaknya tiga tujuan 
pembelajaran penting yaitu hasil belajar akademik, penerimaan terhadap 
keragaman dan pengembangan keterampilan sosial”. Masing-masing tujuan 
tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1) Hasil belajar akademik 
Meskipun pembelajaran kooperatif meliputi berbagai macam 
tujuan sosial, pembelajaran kooperatif juga bertujuan untuk meningkatkan 
kinerja siswa salam tugas-tugas akademik. Beberapa ahli berpendapat 
bahwa model ini unggul dalam membantu siswa memahami konsep-
konsep yang sulit. 
  
 2) Penerimaan terhadap perbedaan individu 
Efek penting yang kedua dari model pembelajaran kooperatif ialah 
penerimaan yang luas terhadap orang yang berbeda menurut ras, budaya, 
kelas sosial, kemampuan maupun ketidakmampuan. Pembelajaran 
kooperatif memberi peluang kepada siswa yang berbeda latar belakang dan 
kondisi untuk bekerja saling bergantung satu sama lain atas tugas-tugas 
bersama dan melalui penggunaan struktur penghargaan kooperatif, belajar 
untuk menghargi satu sama lain. 
3) Pengembangan keterampilan sosial 
Keterampilan ini amat penting untuk dimiliki di dalam masyarkat 
dimana banyak kerja orang dewasa sebagian besar dilakukan dalam 
organisasi yang saling bergantung satu sama lain dan dimana masyarakat 
secara budaya semakin beragam.  
 
4.  Pembelajaran Kooperatif Model Teams Games Tournament (TGT) 
Pembelajaran kooperatif menurut Slavin dibedakan menjadi beberapa tipe 
yaitu: 
a. Student Team Achievement Division (STAD) 
b. Teams Games Tournament (TGT) 
c. Teams Assited Individualizations (TAI) 
d. Cooperative Integrated Reading And Composition (CIRC) 
e. Jigsaw 
Dalam penelitian ini akan digunakan salah satu metode pembelajaran 
kooperatif model Teams Games Tournament (TGT) yang berkaitan dengan 
pengajaran geografi di SMA Negeri 2 Sukoharjo. 
“Teams Games Tournament (TGT) pada mulanya dikembangkan oleh 
David deVries dan Keith Edwards, ini merupakan metode pembelajaran pertama 
dari Johns Hopkins” (Slavin, 2008: 13). Menurut Nur (2005: 40) “TGT adalah 
teknik pembelajaran yang sama seperti STAD dalam setiap hal kecuali satu: 
sebagai ganti kuis dan sistem skor perbaikan individu, TGT menggunakan 
turnamen permainan akademik”. 
 Pembelajaran kooperatif model TGT adalah salah satu tipe atau model 
pembelajaran kooperatif yang mudah diterapkan, melibatkan aktivitas seluruh 
siswa tanpa harus ada perbedaan status, melibatkan peran siswa sebagai tutor 
sebaya dan mengandung unsur permainan dan reinforcement. 
Aktivitas belajar dengan permainan yang dirancang dalam pembelajaran 
kooperatif model TGT memungkinkan siswa dapat belajar lebih rileks disamping 
menumbuhkan tanggung jawab, kerjasama, persaingan sehat dan keterlibatan 
belajar (http://wijayalabs.wordpress.com/2008/04, diakses tanggal 17 Oktober 
2008). 
Pembelajaran kooperatif dengan metode Teams Games Tournament (TGT) 
ini memiliki kesamaan dengan metode Student Team Acheiced Division (STAD) 
dalam pembentukan kelompok dan penyampaian materi tetapi menggantikan kuis 
dengan turnament dimana siswa memainkan game akademik dengan anggota lain 
untuk meyumbangkan point bagi skor timnya (Slavin, 2008: 13). 
Menurut Nur (2005: 45) Teams Games Tournament (TGT) terdiri dari 
suatu siklus kegiatan pengajaran yang diatur sebagai berikut: 
a Mengajar – Mempresentasikan pelajaran 
b Belajar Tim – Siswa mengerjakan LKS dalam tim mereka untuk menuntaskan 
bahan ajar tersebut 
c Turnamen – Siswa terlibat dalam permainan akademik dalam meja-meja 
turnamen tiga  anggota homogen 
d Penghargaan Tim – Skor tim dihitung berdasarkan pada skor turnamen 
anggota tim, dan papan buletin yang telah disiapkan digunakan untuk 
menempel hasil turnamen tersebut sebagai penghargaan kepada tim yang 
berkinerja baik. 
Menurut Slavin (2008: 166) metode pembelajaran Teams Games 
Tournament (TGT) dibagi menjadi beberapa tahap pembelajaran yaitu: 
a. Presentasi kelas 
Materi dalam TGT pertama-tama diperkenalkan dalam presentasi di 
dalam kelas. Ini merupakan pengajaran langsung seperti yang seringkali 
dilakukan atau didiskusi pelajaran yang dipimpin oleh guru, tetapi juga bisa 
 memasukkan presentasi audiovisual. Bedanya presentasi kelas dengan 
pengajaran biasa hanyalah bahwa presentasi tersebut haruslah benar-benar 
berfokus pada unit TGT. Dengan cara ini, para siswa akan menyadari bahwa 
mereka harus benar-benar memberi perhatian penuh selama presentasi kelas, 
karena dengan demikian akan sangat membantu mereka mengerjakan 
permainan dan skor permainan mereka menentukan skor tim mereka.  
b. Tim 
Tim terdiri dari empat atau lima siswa yang mewakili seluruh bagian dari 
kelas dalam hal kinerja akademik, jenis kelamin, ras dan etnis. Fungsi utama 
dari tim ini adalah memastikan bahwa semua anggota tim benar-benar belajar, 
dan lebih khususnya lagi, adalah untuk mempersiapkan anggotanya untuk bisa 
mengerjakan permainan dengan baik. 
c. Game 
Game terdiri atas pertanyaan-pertanyaan yang kontennya relevan yang 
dirancang untuk menguji pengetahuan siswa yang diperolehnya dari presentasi 
kelas dan pelaksanaan kerja tim. Permainan dalam metode pembelajaran 
kooperatif model TGT dapat berupa permainan yang mudah dan banyak 
dikenal. Dalam penelitian ini permainan yang akan digunakan yaitu teka-teki 
silang. Setelah guru memberikan materi dan masing-masing kelompok telah 
mencoba permainan teka-teki silang, guru menentukan juara dari kegiatan 
tersebut. Nilai dari masing-masing kelompok kemudian dirangking. 
d. Tournament 
Tournament adalah sebuah struktur dimana game berlangsung. Biasanya 
berlangsung pada akhir minggu atau akhir unit setelah guru memberikan 
presentasi di kelas dan tim telah melaksanakan kerja kelompok terhadap 
lembar kegiatan. 
e. Penghargaan (Rewards) 
Pemberian penghargaan (Rewards) berdasarkan pada rerata point yang 
telah diperoleh dari permainan. Teams yang memperoleh nilai atau skor 
tertinggi adalah team yang menjadi juara atau pemenang.  
 Dalam penelitian ini jenis permainan yang akan digunakan adalah teka-teki 
silang. Teka-teki silang merupakan salah satu jenis permainan yang digunakan 
untuk mengetahui dan mengingat tentang pengetahuan yang dimiliki untuk 
dituangkan dalam jawaban pertanyaan yang ada dalam baris atau kolom.  
Teka-teki silang yang digunakan dalam metode pembelajaran kooperatif 
model Teams Games Tournament (TGT) dimaksudkan bahwa selain ada unsur 
permainannya juga ada unsur pendidikannya. Permainan teka-teki silang yang 
dilakukan dengan cara mengisi teka-teki silang tersebut secara tidak sadar siswa 
sudah belajar ilmu geografi sehingga diharapkan selain kesenangan juga 
didapatkan pengetahuan dan pemahaman materi pembelajaran. Maka diharapkan 
dengan membuka, membaca dan mencari jawaban teka-teki silang tersebut siswa 
akan selalu paham dan hafal dengan sendirinya. 
Teka-teki silang yang digunakan akan memberikan nilai yang positif bagi 
siswa. Hal ini disebabkan dengan menjawab dan mengerjakan bersama, para 
siswa akan selalu berlomba untuk dapat menemukan jawabannya dengan benar 
sehingga akan muncul persaingan yang sehat. Rasa kebersamaan yang tinggi akan 
tumbuh, karena bagi siswa yang menemukan jawaban akan dapat menjawab teka-
teki silang tesrsebut, dengan demikian siswa yang lainnnya akan dapat 
mengetahui jawaban yang benar dalam satu kelompoknya tersebut. Faktor-faktor 
ketelitian yang tinggi juga menjadi sangat menentukan dalam pengisian jawaban 
teka-teki silang, karena huruf-huruf dalam jawaban dapat mempengaruhi jawaban 
yang lain baik dalam baris maupun kolom.  
Teka-teki silang yang digunakan pada pembelajaran ini adalah teka-teki 
silang yang dibuat sendiri dengan mengacu pada kompetensi dasar menganalisis 
atmosfer dan dampaknya terhadap kehidupan di muka bumi dengan materi 
pembelajaran ciri-ciri lapisan atmosfer dan unsur-unsur cuaca. 
 
5. Media Gambar Cetak 
a. Pengertian Media 
Kata media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari 
kata medium yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar. Medoe 
 adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima (Sardiman, 
2007: 6). 
Sardiman (2007: 7) berpendapat bahwa “Media adalah bentuk 
komunikasi baik tercetak maupun audiovisual serta peralatan”. Soemarsono 
(2007: 67) menambahkan bahwa, “Media adalah saluran komunikasi atau 
medium yang digunakan untuk menyampaikan pesan, dimana medium 
tersebut merupakan jalan atau alat dimana suatu pesan berjalan komunikasi 
dengan komunikator”. 
Angkowo dan Kosasih (2007: 14) berpendapat bahwa “ Media 
pembelajaran adalah suatu cara, alat atau proses yang digunakan untuk 
menyampaikan pesan dari sumber pesan kepada penerima pesan dalam proses 
pendidikan”.  
Arsyad (2005: 4) menyatakan bahwa “Media pembelajaran adalah media 
yang membawa pesan-pesan atau informasi yang bertujuan instruksional atau 
mengandung maksud-maksud pengajaran”. 
Dari beberapa pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa media 
pembelajaran adalah suatu alat, bahan, cara maupun proses yang digunakan 
dalam proses pembelajaran untuk meyampaikan isi maupun tujuan 
pembelajaran yang dilakukan guru kepada siswanya. 
b. Ciri-ciri Media Pembelajaran 
Ciri-ciri media pembelajaran dapat dilihat menurut kemampuannya 
membangkitkan rangsangan pada indera penglihatan, pendengaran, peraba, 
penciuman dan pengecapan. Menurut Angkowo dan Kosasih (2007: 11) “Ciri-
ciri media pembelajaran adalah bahwa media itu dapat diraba, dilihat, 
didengar dan diamati melalui panca indera”. Disamping itu, ciri-ciri media 
juga dilihat menurut harganya, lingkup sasarannya, dan kontrol oleh pemakai. 
c. Jenis-jenis Media Pembelajaran 
Angkowo dan Kosasih (2007: 12) mengklasifikasikan jenis media 
pembelajaran sebagai berikut: 
 1) Media grafis seperti gambar, foto, grafik, bagan, diagram, poster, kartun, 
dan komik. Media grafis sering disebut sebagai media dua dimensi, yaitu 
media yang mempunyai ukuran panjang dan lebar 
2) Media tiga dimensi yaitu media dalam bentuk model padat, model 
penampang, model susun, model kerja dan diorama 
3) Media proyeksi seperti slide, film strips, film dan OHP 
4) Lingkungan sebagai media pembelajaran 
d. Media Gambar Cetak 
Menurut Angkowo dan Kosasih (2007: 26) “Media gambar adalah 
penyajian visual dua dimensi yang memanfaatkan rancangan gambar sebagai 
sarana pertimbangan mengenai kehidupan sehari-hari, misalnya yang 
menyangkut manusia, peristiwa, benda-benda, tempat dan sebagainya”. 
Sudjana dan Rivai dalam Robertus Angkowo dan Kosasih (2007: 26) 
berpendapat bahwa “Media gambar adalah media yang mengkombinasikan 
fakta dan gagasan secara jelas dan kuat melalui kombinasi pengungkapan 
kata-kata dengan gambar-gambar”. 
Menurut Arsyad, (2005: 33) “Media cetakan meliputi bahan-bahan yang 
disiapkan diatas kertas untuk pengajaran dan informasi”. Disamping buku teks 
atau buku ajar, termasuk pula lembaran penuntun berupa daftar cek tentang 
langkah-langkah yang harus diikuti ketika mengoperasikan sesuatu peralatan 
atau memelihara peralatan. Lembaran ini berisi berisi gambar atau foto. Materi 
pembelajaran berbasis cetakan yang paling umum dikenal adalah buku teks, 
buku penuntun, jurnal dan lembaran teks.  
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa media gambar cetak 
adalah media yang mengkombinasikan fakta dan gagasan secara jelas dan kuat 
melalui kombinasi pengungkapan kata-kata dengan gambar-gambar yang 
dituangkan diatas lembaran kertas. 
Media gambar merupakan salah satu media visual sederhana yang dapat 
mempermudah cara belajar siswa. Penggunaan media gambar dapat 
mempercepat proses penyampaian, penangkapan, dan penguasaan materi. 
Angkowo dan Kosasih (2007: 28) berpendapat bahwa “Fungsi media gambar 
 dalam pembelajaran adalah untuk membangkitkan motivasi belajar siswa dan 
sebagai alat komunikasi dalam menyampaikan pesan (materi pembelajaran) 
yang lebih konkrit kepada siswa, sehingga lebih mudah dipahami”.  
Menurut Angkowo dan Kosasih (2007: 28) ada beberapa hal yang perlu 
diperhatikan dalam pembuatan media gambar yaitu: 
1) Gambar yang bagus, menarik, jelas dan mudah dimengerti 
2) Apa yang digambar harus cukup penting dan cocok untuk hal yang 
sedang dipelajari 
3) Gambar harus benar dalam arti harus dapat menggambarkan situasi yang 
serupa jika dilihat pada keadaan yang sebenarnya 
4) Gambar memiliki kesederhanaan dalam arti tidak rumit sehingga sulit 
dipahami siswa 
5) Gambar harus sesuai dengan kecerdasan orang yang melihatnya 
6) Ukuran gambar sesuai dengan kebutuhannya 
Angkowo dan Kosasih (2007: 29) juga berpendapat bahwa ada beberapa 
prinsip umum penggunaan media gambar diantarnya: 
1) Gambar harus realistis dan digunakan secara hati-hati karena gambar yang 
amat rinci dengan realisme yang sulit diproses dan dipelajari seringkali 
mengganggu perhatian siswa untuk mengamati apa yang seharusnya 
diperhatikan. 
2) Gambar harus melukiskan perbedaan konsep-konsep 
3) Warna gambar harus digunakan untuk mengarahkan perhatian dan 
membedakan komponen-komponen. 
Media gambar sebagai salah satu media pembelajaran mempunyai 
kelebihan dan kelemahan.  
Kelebihan dari media gambar adalah: 
1) Sifatnya konkrit. Artinya gambar lebih realistis menunjukkan pokok 
masalah dibandingkan dengan media verbal semata. 
2) Gambar dapat mengatasi batasan ruang dan waktu. Tidak semua benda, 
objek atau peristiwa dapat dibawa ke kelas. Selain itu, anak-anak tidak 
 selalu bisa di bawa ke tempat objek tersebut berada. Untuk itu gambar 
dapat mengatasinya.  
3) Media gambar dapat mengatasi keterbatasan pengamatan kita 
4) Media gambar dapat memperjelas suatu masalah, dalam bidang apa saja 
dan untuk tingkat usia berapa saja, sehingga dapat mencegah dan 
membetulkan kesalahpahaman. 
5) Media gambar murah harganya dan gampang didapat serta digunakan, 
tanpa memerlukan peralatan khusus (Angkowo dan Kosasih, 2007: 30-31). 
Kelemahan media gambar adalah: 
1) Gambar hanya menekankan presepsi indera mata 
2) Gambar benda yang terlalu kompleks kurang efektif untuk kegiatan belajar 
3) Ukuran sangat terbatas, tidak memadahi untuk kelompok besar (Angkowo 
dan Kosasih, 2007: 31). 
Seperti halnya media gambar, media cetak juga mempunyai kelebihan dan 
keterbatasan.  
Kelebihan media cetak adalah:  
1) Siswa dapat belajar dan maju sesuai dengan kecepatan masing-masing. Materi 
pelajaran dapat dirancang sedemikian rupa sehingga mampu memenuhi 
kebutuhan siswa, baik yang cepat maupun yang lamban membaca dan 
memahami. Namun, pada akhirnya semua siswa diharapkan dapat menguasai 
materi pelajaran itu. 
2) Disamping dapat mengulangi materi dalam media cetakan, siswa akan 
mengikuti urutan pikiran secara logis. 
3) Perpaduan teks dan gambar dalam halaman cetak sudah merupakan hal 
lumrah, dan ini dapat menambah daya tarik, serta dapat memperlancar 
pemahaman informasi yang disajikan dalam dua format, verbal dan visual. 
4) Khusus pada teks terprogram, siswa akan berpartisipasi atau berinteraksi 
dengan aktif karena harus memberi respon terhadap pertanyaan dan latihan 
yang disusun, siswa dapat segera mengetahui apakah jawabannya benar atau 
salah. 
 5) Meskipun isi informasi media cetak harus diperbaharui dan direvisi sesuai 
dengan perkembangan dan temuan-temuan baru dalam bidang ilmu itu, materi 
tersebut dapat direproduksi dengan ekonomis dan didistribusikan dengan 
mudah (Arsyad, 2005: 38-39). 
Keterbatasan media cetak adalah:  
1) Sulit menampilkan gerak dalam halaman media cetakan. 
2) Biaya pencetakan akan mahal apabila ingin menampilkan ilustrasi, gambar, 
atau foto yang berwarna. 
3) Proses pencetakan media seringkali memakan waktu beberapa hari sampai 
berbulan-bulan, tergantung kepada peralatan percetakan dan kerumitan 
informasi pada halaman cetakan. 
4) Perbagian unit-unit pelajaran dalam media cetakan harus dirancang 
sedemikian rupa sehingga tidak terlalu panjang dan dapat membosankan 
siswa. 
5) Umumnya media cetakan dapat membawa hasil yang baik jika tujuan 
pelajaran itu bersifat kognitif, misalnya belajar tentang fakta dan keterampilan.  
6) Jika tidak dirawat dengan baik, media cetakan cepat rusak tau hilang (Arsyad, 
2005: 39-40). 
Penelitian ini akan mengkaji pada kompetensi dasar menganalisis atmosfer 
dan dampaknya terhadap kehidupan di muka bumi dengan materi pembelajaran 
ciri-ciri lapisan atmosfer dan unsur-unsur cuaca. Pada materi ini diperlukan 
sebuah media yaitu media gambar sehingga dapat mempermudah siswa dalam 
mempelajari materi. Gambar-gambar yang berkaitan dengan materi pembelajaran 
tersebut di desain atau dirancang sedemikian rupa sehingga dapat dengan mudah 
dipahami oleh siswa serta menarik untuk dipelajari. Gambar-gambar tersebut 
dituangkan dalam lembaran kertas. 
Gambar-gambar yang dipergunakan dalam materi pembelajaran ciri-ciri 
lapisan atmosfer dan unsur-unsur cuaca terdiri dari: 
1) Gambar lapisan atmosfer 
2) Gambar proses pemanasan udara 
3) Gambar sirkulasi angin 
 4) Gambar macam-macam angin 
5) Gambar klasifikasi hujan berdasarkan proses terjadinya 
6) Gambar klasifikasi awan 
Gambar-gambar tersebut dirancang sedemikian rupa baik dari segi warna 
maupun bentuk yang disesuaikan dengan pengertian, penjelasan maupun isi dari 
materi pembelajaran sehingga dapat dipahami oleh siswa secara jelas. 
 
6. Keaktifan Siswa 
Keaktifan berasal dari kata active. Keaktifan siswa dalam belajar sangat 
diperlukan sekali karena pada prinsipnya belajar adalah berbuat yaitu mengubah 
tingkah laku. Tidak ada belajar kalau tidak ada aktifitas. Itulah sebabnya aktifitas 
merupakan prinsip atau rasa yang sangat penting di dalam interaksi belajar 
mengajar. 
Rousseau dalam Sardiman. (2004; 96-97) berpendapat bahwa “Dalam 
kegiatan belajar segala pengetahuan itu harus diperoleh dengan pengamatan 
sendiri, pengalaman sendiri, penyelidikan sendiri, dengan bekerja sendiri, dengan 
fasilitas yang diciptakan sendiri, baik secara rohani maupun teknis”. 
Sementara itu Montessori dalam Sardiman (2004; 96) berpendapat bahwa 
”Anak-anak memiliki tenaga-tenaga untuk berkembang sendiri, membentuk 
sendiri. Pendidik akan berperan sebagai pembimbing dan mengamati bagaimana 
perkembangan anak didiknya”. Pernyataan ini memberikan petunjuk bahwa yang 
lebih banyak melakukan aktifitas di dalam pembentukan diri adalah anak itu 
sendiri, sedang pendidik memberikan bimbingan dan merencanakan segala 
kegiatan yang akan diperbuat oleh anak didik. 
Dari berbagai pengertian diatas dapat diperoleh kesimpulan bahwa 
keaktifan belajar adalah seluruh kegiatan belajar yang dilakukan siswa dengan 
cara pengamatan sendiri, pengalaman sendiri, penyelidikan sendiri, bekerja sendiri 
dan dengan fasilitas yang diciptakan sendiri baik secara rohani maupun teknis 
agar dapat berkembang dan membentuk diri sendiri dengan bimbingan dan 
pengamatan dari guru. 
 Banyak jenis aktifitas yang dapat dilakukan oleh siswa di sekolah. 
Aktifitas siswa tidak cukup hanya dengan mendengarkan dan mencatat seperti 
yang lazimnya terdapat di sekolah-sekolah tradisional. Paul B. Diedrick dalam 
Sardiman (2004: 101) membuat suatu daftar yang berisi 177 macam kegiatan 
siswa yang antara lain dapat digolongkan sebagai berikut:  
a. Visual activities yang termasuk didalamnya misalnya membaca, 
memperhatikan gambar demonstrasi, percobaan pekerjaan orang lain 
b. Oral activities seperti menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi saran, 
mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, diskusi, interupsi 
c. Listening activities, sebagai contoh mendengarkan uraian, percakapan, diskusi, 
musik, pidato 
d. Writing activities, seperti misalnya menulis cerita, karangan, laporan angket, 
menyalin 
e. Drawing activities, misalnya menggambar, membuat grafik, peta, diagram 
f. Motor activities yang termasuk di dalamnya antara lain melakukan percobaan, 
membuat konstruksi, model mereparasi, bermain, berkebun, beternak 
g. Mental activities, sebagai contoh misalnya menanggapi, mengingat, 
memecahkan soal, menganalisis, melihat hubungan, mengambil keputusan 
h. Emotional activities seperti misalnya menaruh minat, merasa bosan, gembira, 
bersemangat, bergairah, berani, tenang, gugup 
 
7. Hasil Belajar 
Hasil belajar siswa merupakan hasil usaha siswa dalam proses belajar. 
Usaha tersebut dipengaruhi kondisi dan situasi tertentu. Hasil belajar siswa dalam 
penelitian ini adalah keberhasilan siswa yang telah diperoleh yang ditunjukkan 
dengan penilaian hasil belajar siswa yang berwujud angka. 
Dimyati dan Mudjiono (1999:3) berpendapat bahwa “ Hasil belajar 
merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar”. Menurut 
Sudjana (2005: 22) “Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki 
siswa setelah menerima pengalaman belajarnya”. 
 Dari pengertiaan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa hasil belajar 
adalah hasil usaha siswa yang diperoleh selama siswa menerima pengalaman 
belajar. 
Menurut Benyamin Bloom dalam Sudjana (2005: 22) ”Dalam sistem 
pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan baik tujuan kurikuler maupun 
tujuan instruksional pengklasifikasian hasil belajar dibagi menjadi tiga ranah yaitu 
ranah kognitif, afektif dan rahah psikomotorik”. Masing-masing ranah tersebut 
dijelaskan sebagai berikut: 
a. Ranah Kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari 
enam aspek yaitu pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, 
sintesia dan evaluasi. Kedua aspek pertama disebut kognitif tingkat rendah dan 
keempat aspek berikutnya termasuk kognitif tingkat tinggi. 
b. Ranah Afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek yaitu 
penerimaan, jawaban atau refleksi, penilaian, organisasi, dan internalisasi. 
c. Ranah psikomotorik berkenaan dengan hasil belajar keterampilam dan 
kemampuan bertindak. Ada enam aspek ranah psikomotorik yaitu (a) gerak 
reflek, (b) keterampilan gerakan dasar, (c) kemampuan perseptual, (d) 
keharmonisan atau ketepatan, (e) gerakan keterampilam kompleks dan (f) 
gerakan ekspresif dan interpretatif 
Ketiga ranah tersebut menjadi aspek penilain hasil belajar. Diantara ketiga 
ranah itu, ranah kognitiflah yang paling banyak dinilai oleh para guru di sekolah 
karena berkaitan dengan kemampuan para siswa dalam menguasai isi bahan 
pelajaran. 
 
8. Hakikat Pembelajaran Atmosfer 
Penelitian ini akan mengkaji kompetensi dasar menganalisis atmosfer dan 
dampaknya terhadap kehidupan di muka bumi dengan materi pembelajaran ciri-




 a. Ciri-ciri lapisan atmosfer 
1).  Pengertian atmosfer 
Menurut Lakitan (1994: 7) planet bumi dapat dibagi menjadi 4 
bagian, yakni bagian padat (lithosfer) yang terdiri dari tanah dan batuan, 
bagian cair (hidrosfer) yang terdiri dari berbagai bentuk ekosistem 
perairan laut seperti laut, danau, dan sungai, bagian udara (atmosfer) yang 
menyelimuti seluruh permukaan bumi, dan bagian yang ditempati oleh 
berbagai jenis organisme (biosfer). 
Atmosfer berasal dari bahasa Yunani yaitu atmos yang berarti uap 
dan shapir yang berarti lapisan. Menurut Waryono (1987: 4) atmosfer 
adalah selubung udara yang tebal sekali menutupi permukaan bumi. 
Lakitan (1994: 7) berpendapat bahwa lapisan atmosfer yang 
menyelimuti bumi mempunyai ketebalan yang sulit untuk ditetapkan 
secara pasti, bukan karena tebalnya lapisan atmosfer tersebut sehingga 
sulit diukur, tetapi disebabkan oleh batas antara lapisan atmosfer bumi 
dengan angkasa luar (out space) yang tidak jelas. Sebagian besar ahli ilmu 
iklim menyepakati bahwa ketebalan lapisan atmosfer adalah lebih dari 650 
km.  
2)  Komposisi atmosfer 
Pada lapisan atmosfer terkandung berbagai macam gas. 
Berdasarkan volumenya, maka jenis gas yang paling banyak terkandung 
berturut-turut dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 1.   Komposisi Gas dalam Atmosfer 















Sumber: Lakitan (1994: 8) 
 Menurut Lakitan (1994: 8) selain gas tersebut, berbagai jenis gas 
lainnya juga terkandung pada lapisan atmosfer tetapi dalam konsentrasinya 
 yang jauh lebih rendah, misalnya neon (Ne), helium (He), krypton (Kr), 
hidrogen (H2), xenon (O3), metan dan uap air. 
3)  Sifat atmosfer 
Menurut Waryono (1987: 4), atmosfer mempunyai beberapa sifat 
antara lain: 
a) Tidak berwarna, tidak berbau, dan tidak dapat dirasakan kecuali dalam 
bentuk angin 
b) Dinamis dan elastis sehingga dapat mengembang dan mengerut 
c) Transparan terhadap beberapa bentuk radiasi 
d) Mempunyai berat sehingga dapat menimbulkan tekanan  
4) Manfaat atmosfer 
Menurut Sugiyanto dan Danang Endarto (2008: 136) atmosfer atau 
lapiasan udara memberi manfaat bagi kehidupan. Manfaat atmosfer atau lapisan 
udara bagi kehidupan adalah sebagai berikut: 
a) Sebagai sarana pernapasan dan pembakaran 
b) Memungkinkan terjadinya awan karena udara mengandung uap air yang 
mengembun, membentuk awan, dan menghasilkan hujan 
c) Sebagai perlindungan manusia dari sinar matahari 
d) Adanya udara menyebabkan suhu bumi tidak terlalu tinggi pada siang hari 
dan tidak terlalu rendah pada malam hari 
e) Lapisan udara melindungi bumi dari hujan meteor  
Menurut Sugiyanto dan Danang Endarto (2008: 137) penyelidikan 
atmosfer memiliki beberapa kegunaan, antara lain sebagai berikut: 
a) Untuk mengadakan ramalan cuaca (prakiraan cuaca) jangka pendek atau 
jangka panjang. Perkiraan cuaca ini penting sekali bagi keperluan pertanian, 
penerbangan, pelayaran dan peternakan 
b) Untuk menyelidiki kemungkinan-kemungkinan diadakannya hujan buatan 
c) Untuk mengetahui sebab-sebab ganguan radio, televisi dan bagaimana 
caranya memperbaiki hubungan melalui udara 
d) Untuk mengetahui syarat-syarat hidup di lapisan udara bagian atas  
 Tempat menyelidiki atmosfer disebut stasiun meteorologi atau 
observtorium meteorologi. 
5) Lapisan-lapisan atmosfer 
Atmosfer terdiri dari beberapa lapisan dan setiap lapisan mempunyai 
ciri khas masing-masing. Menurut Handoko (1995: 18) berdasarkan sifat 
perubahan suhu menurut ketinggian dari bawah ke atas, terdapat empat lapisan 
utama atmosfer sebagai berikut: 
a) Troposfer dengan puncaknya tropopause 
b) Stratosfer dengan puncaknya stratopause 
c) Mesosfer dengan puncaknya mesopause 
d) Thermosfer 
Berikut ini merupakan penjelasan dari beberapa lapisan atmosfer tersebut. 
a) Troposfer 
  Beberapa ciri khas dari lapisan terbawah atmosfer ini diantaranya 
adalah: 
(1) Terdapat pada ketinggian mulai dari permukaan laut hingga 
ketinggian 8 km di daerah kutub dan 16 km di ekuator. Rata-rata 
ketinggian puncak troposfer seluruh dunia adalah 12 km. 
(2) Satu-satunya lapisan atmosfer yang mengandung air (air, uap, 
maupun es) dan berlangsung evaporasi dan kondensasi. 
(3) Ruang terjadinya sirkulasi dan turbulensi seluruh bahan atmosfer 
sehingga menjadi satu-satunya lapisan yang mengalami 
pembentukan dan perubahan cuaca seperti angin, awan, presipitasi, 
badai, kilat dan guntur 
(4) Kecepatan angin bertambah dengan naiknnya ketinggian dan di 
troposfer ini pemindahan energi berlangsung. Radiasi surya 
menyebabkan pemanasan permukaan bumi selanjutnya panas 
tersebut diserap oleh air untuk berubah menjadi uap. Oleh proses 
evaporasi, energi panas diangkat oleh uap ke lapisan atas yang lebih 
tinggi berupa panas laten. Setelah terjadi pendinginan akhirnya 
berlangsung proses kondensasi, uap air berubah menjadi titik-titik 
 air pembentuk awan, sedangkan panas latennya dilepas memasuki 
atmosfer 
(5) Pada lapisan ini suhu udara turun dengan bertambahnya ketinggian 
(dT/dz < 0) atau pada keadaan lapse rate. Rata-rata lapse rate 
seluruh dunia pada keadaan normal adalah -6.5 K setiap kenaikan 
ketinggian 1 km. 
(6) Pada atmosfer normal, suhu troposfer berubah dari 150C pada 
permukaan laut menjadi - 600 C di puncak troposfer. Tekanan dan 
kerapatan udara di permukaan laut masing-masing adalah 1013.2 mb 
dan 1.23 kg m-3. 
 Gejala lapse rate berhenti pada ketinggian 8 km di atas kutub dan 
sekitar 16 km di atas ekuator. Ketinggian tersebut disebut tropopause, 
yakni lapisan ketinggian atmosfer dengan Dt/dz = 0. pada lapisan ini 
turbulensi udara tidak terjadi. 
b) Statosfer  
 Beberapa ciri khas lapisan ini adalah sebagai berikut: 
(1) Lapisan ini merupakan lapisan kedua dari bawah setelah troposfer 
(2) Kisaran ketinggiannya 12-50 km diatas permukaan laut 
(3) Terdiri dari 3 wilayah yaitu: 
 Stratosfer bawah : ketinggiannya 12-20 km daerah isotermis 
 Stratosfer tengah : ketinggiannya 20-35 km daerah inversi suhu 
 Stratosfer atas : ketinggiannya 35-50 km daerah inversi suhu yang 
kuat 
(4) Lapisan ini tidak mengalami turbulensi maupun sirkulasi 
(5) Statosfer merupakan lapisan atmosfer utama yang mengandung gas 
ozon. 
c) Mesosfer  
  Lapisan atmosfer ketiga dari bawah ini memiliki beberapa ciri khas 
sebagai berikut: 
(1) Ketinggian 50 – 80 km 
(2) Perubahan suhu terhadap ketinggian (Dt/dz) adalah lapse rate 
 (3) Suhu udara sekitar - 50 C pada dasar lapisan hingga - 950 C pada 
puncaknya 
(4) Tidak mengalami turbulensi/sirkulasi udara 
(5) Merupakan daerah penguraian O2 menjadi atom O 
(6) Batas atasnya adalah lapisan mesopause dengan perubahan suhu 
terhadap ketinggian mulai bersifat isotermal. 
d) Termosfer  
 Lapisan teratas atmosfer ini ditandai oleh beberapa ciri sebagai berikut: 
(1) Ketinggian lapisan mulai sekitar 80 km hingga batas yang sulit 
ditentukan karena sangat jarangnya partikel gas yang mencapai 
lapisan ini. Sebagian ilmuwan menyatakan puncaknya mencapai 
100 km tetapi ada yang menyatakan 250 km 
(2) Lapisan ini terisi molekul dan atom N2, O2, N dan O 
(3) Sifat perubahan suhu terdapat ketinggian adalah inversi suhu 
(4) Kisaran perubahan suhu dari - 950 C pada 80 km hingga -500 C 
pada ketinggian 100 km, dan -380 C pada ketinggian 110 km 
(5) Lapisan tempat berlangsungnya proses ionisasi gas N2 dan O2, 
sehingga lapisan termosfer sering disebut lapisan ionosfer. Di atas 
ketinggian 100 km, pengaruh radiasi UV dan sinar X makin kuat. 
Media yang digunakan agar materi lapisan-lapisan atmosfer ini dapat 
dipelajari dengan mudah oleh siswa adalah gambar tentang lapisan-lapisan 
atmosfer seperti dibawah ini. 
     
   Gambar 2. Penampang Lapisan Atmosfer 
               (Sumber: http://www.vtaide.com/png/atmosphere.htm) 
 b. Unsur-unsur cuaca 
1) Pengertian Cuaca  
Menurut Handoko (1994: 2) cuaca adalah nilai sesaat dari atmosfer, 
serta perubahan dalam jangka pendek (kurang dari satu jam hingga 24 
jam) di suatu tempat tertentu di bumi. Ilmu yang mempelajari cuaca 
adalah meteorologi.  
2) Unsur-unsur Cuaca  
Menurut Sugiyanto dan Danang Endarto (2008: 140) unsur-unsur 
cuaca terdiri dari: 
a) Suhu 
b) Tekanan udara  
c) Kelembaban udara  
d) Angin 
e) Curah hujan 
f) Awan 
Berikut ini merupakan penjelasan dari unsur - unsur cuaca tersebut diatas. 
a) Suhu 
Menurut Lakitan (1994: 89) suhu merupakan ukuran relatif dari 
kondisi thermal suatu benda. Alat untuk mengukur suhu udara atau 
derajat panas disebut thermometer. Biasanya pengukuran dinyatakan 
dalam skala Celcius ( C ), Reamur (R) dan Fahrenhit (F). Banyaknya 
panas matahari yang diterima permukaan bumi dipengaruhi oleh 
lamanya penyinaran matahari, kemiringan sinar matahari, keadaan 
awan, keadaan permukaan bumi, dan jarak tempat dari laut 
Menurut Sugiyanto dan Danang Endarto (2008: 141-142) 
pemanasan udara dapat terjadi melalui proses konveksi, adveksi, 
turbulensi dan konduksi. 
(1). Konveksi adalah pemanasan secara vertikal. Persebaran panas ini 
terjadi akibat adanya gerakan udara secara vertikal sehingga udara 
di atas yang belum panas akan menjadi panas karena pengaruh 
udara di bawahnya yang sudah panas. 
   Media yang digunakan agar materi pola gerakan udara kondensasi dapat 
dipelajari dengan mudah oleh siswa adalah gambar tentang pola gerakan 
udara konveksi berikut ini. 
 
          Gambar 3. Pola Gerakan Udara Konveksi 
               (Sumber: www.e-dukasi.net/pengprof/pp-full-php) 
 
(2). Adveksi adalah persebaran panas secara horizontal. Persebaran panas ini    
terjadi sebagai akibat gerakan udara panas secara horizontal dan 
menyebabkan udara di sekitarnya juga menjadi panas. 
 Media yang digunakan agar materi pola gerakan udara adveksi dapat 
dipelajari dengan mudah oleh siswa adalah gambar tentang pola gerakan 
udara adveksi berikut ini. 
 
                      Gambar 4. Pola Gerakan Udara Adveksi 
                              (Sumber: Sugiyanto dan Danang Endarto , 2008: 141) 
 
(3) Turbulensi adalah persebaran panas secara berputar-putar. Persebaran 
panas akan menyebabkan udara yang sudah panas bercampur dengan 
udara yang belum panas. 
   Media yang digunakan agar materi pola gerakan udara turbulensi dapat 
dipelajari dengan mudah oleh siswa adalah gambar tentang pola gerakan 
udara turbulensi berikut ini. 
 
  
                    Gambar 5. Pola Gerakan Udara Turbulensi 
                                             (Sumber:  Sugiyanto dan Danang Endarto , 2008: 142) 
 
(4). Konduksi adalah pemanasan panas secara kontak atau bersinggungan. 
Pemanasan ini terjadi karena molekul-molekul udara yang dekat dengan 
permukaan bumi akan menjadi panas setelah bersinggungan dengan bumi 
yang memiliki panas dari dalam. Molekul-molekul udara yang sudah 
panas bersinggungan dengan  molekul-molekul udara yang belum panas 
sehingga menjadi sama-sama panas. 
    Media yang digunakan agar materi pola gerakan udara konduksi 
dapat dipelajari dengan mudah oleh siswa adalah gambar tentang pola 
gerakan udara konduksi berikut ini. 
 
           Gambar 6. Pola Gerakan Udara Konduksi 
                                               (Sumber: Sugiyanto dan Danang Endarto, 2008: 142) 
b) Tekanan Udara 
Menurut Handoko (1995: 69) tekanan udara adalah gaya berat kolom 
udara dari permukaan tanah sampai puncak atmosfer per satuan luas. Besar 
atau kecilnya tekanan udara, dapat diukur dengan menggunakan barometer. 
 Tekanan udara menunjukkan tenaga yang bekerja untuk menggerakkan masa 
udara dalam setiap satuan luas tertentu. Satuan ukuran tekanan udara adalah 
milibar (mb). 
c) Kelembapan Udara 
Menurut Handoko (1995: 57) kelembapan menggambarkan kandungan 
uap air di udara. Kelembaban udara ditentukan oleh jumlah uap air yang 
terkandung di dalam udara. 
Kelembapan udara dibedakan menjadi tiga, yaitu kelembapan mutlak, 
kelembapan nisbi dan kelembapan relatif. 
(1) Kelembapan Mutlak 
Kelembapan mutlak adalah bilangan yang menunjukkan berat uap 
air dalam satuan gram yang ada di dalam 1 m3 udara. Menurut Handoko 
(1995: 57) kelembaban mutlak adalah kandungan uap air (dapat 
dinyatakan dengan massa uap air atau tekanannya) persatuan volume. 
(2) Kelembapan Nisbi 
Kelembapan nisbi adalah angka dalam % yang menunjukkan 
perbandingan antara banyaknya uap air yang terkandung dalam udara 
pada suhu tertentu dengan jumlah uap air maksimum yang dapat 
dikandung udara pada suhu yang sama. Menurut Handoko (1995: 57) 
kelembban nisbi membandingkan antara kandungan atau tekanan uap air 
aktual dengan keadaan jenuhnya atau pada kapasitas udara untuk 
menampung uap air. Kapasitas udara untuk menampung uap air tersebut 
(pada keadaan jenuh) ditentukan oleh suhu udara.  
(3) Kelembapan Relatif 
Kelembapan relatif adalah perbandingan jumlah uap air yang ada 
secara nyata atau aktual dengan jumlah uap air maksimum yang mampu 
ditampung oleh setiap unit volume udara dalam suhu yang sama. 
Menurut Lakitan (1994: 107) kelembaban relatif adalah perbandingan 
antara tekanan uap air aktual (yang terukur) dengan tekanan uap air 
pada kondisi jenuh. Umumnya dinyatakan dalam persen. Data 
 klimatologi untuk kelembaban udara yang umum dilaporkan adalah 
kelembaban relatif (relative humany disingkat RH). 
Rumus untuk menghitung kelembapan relatif adalah sebagai 
berikut: 






Menurut Lakitan (1994: 144) angin merupakan massa udara yang 
bergerak. Angin dapat bergerak secara horizontal maupun vertikal dengan 
kecepatan yang bervariasi dan berfluktuasi secara dinamis. Faktor pendorong 
bergeraknya massa udara adalah perbedaan tekanan udara antara satu tempat 
dengan tempat yang lain. Angin selalu bertiup dari tempat dengan tekanan 
udara tinggi ke tempat dengan tekanan udara yang lebih rendah. Jika tidak ada 
gaya lain yang mempengaruhi, maka angin akan bergerak secara langsung dari 
udara bertekanan tinggi ke udara bertekanan rendah. Akan tetapi, perputaran 
bumi pada sumbunya, akan menimbulkan gaya yang akan mempengaruhi arah 
pergerakan angin. Pengaruh perputaran bumi terhadap arah angin disebut 
pengaruh corielis (Corielis Effect). 
Pengaruh corielis menyebabkan angin bergerak secara jarum jam 
mengitari daerah bertekanan rendah dibelahan bumi selatan sebaliknya 
bergerak dengan arah berlawanan dengan arah jarum jam mengitari daerah 
bertekanan rendah dibelahan bumi utara. 
(1) Macam-Macam Angin 
Pada dasarnya angin di permukaan bumi dapat dibedakan menjadi 
dua, yaitu angin tetap dan angin lokal. 
(a) Angin tetap adalah angin yang bergerak terus-menerus sepanjang tahun 
dengan arah yang tetap (Sugiyanto dan Danang Endarto, 2008: 145). 
Angin tetap meliputi: 
(a.1)   Angin Barat 
  Menurut Sugiyanto dan Danang Endarto (2008: 145) angin barat 
terjadi dari zona tekanan maksimum subtropik utara bertiup ke 
 arah utara. Karena pengaruh rotasi angin ini, kemudian 
membelok ke arah timur menjadi angin barat. Itulah sebabnya di 
zona antara 40°-60° LU dan di zona antara 40°-60°LS bertiup 
angin barat.  
(a.2). Angin Timur 
  Menurut Sugiyanto dan Danang Endarto (2008: 145) di sekitar 
kutub utara dan selatan sampai sekitar lintang 60° LU dan 60° 
LS bertiup angin timur. Sebenarnya angin itu di belahan utara 
sebagai angin timur laut ada di belahan selatan sebagai angin 
tenggara. Akan tetapi, karena pembelokan akibat rotasi sangat 
kuat angin timurlah yang terjadi. 
(a. 3). Angin Pasat 
  Menurut Sugiyanto dan Danang Endarto (2008: 145) dari zona 
tekanan maksimum subtropik antara 30°-40° LU dan LS bertiup 
angin ke arah zona tekanan minimum ekuator, yaitu angin pasat 
timur laut di belahan utara dan angin pasat tenggara di belahan 
selatan. Karena suhu senantiasa lebih tinggi dari sekitarmya, di 
daerah khatulistiwa udara membubung ke atas. Di lapisan atas 
terjadi aliran dari arah khatulistiwa ke arah zona tekanan 
maksimum subtropik sehingga di zona ini udara bergerak turun. 
Dari proses ini terbentuklah dua buah lingkaran peredaran udara 
di daerah tropik.  
Media yang digunakan agar materi angin dapat dipelajari dengan 




                     Gambar 7. Sirkulasi Angin 
                              (Sumber http//www.e-dukasi.net/mol/dat afitur/modul_online/mo) 
(b) Angin Lokal 
Angin lokal terjadi akibat perbedaan tekanan udara di dua daerah yang 
berdekatan. Menurut Handoko (1995: 98) angin lokal merupakan angin yang 
timbul akibat kondisi lokal yang biasanya disebabkan oleh perbedaan suhu 
dan topografi. Angin lokal ini terbatas untuk daerah yang kecil.  Angin lokal 
meliputi: 
(b.1)  Angin Gunung dan Angin Lembah 
Menurut Handoko (1995: 100) angin gunung dan angin lembah 
terjadi karena keadaan topografi. Kedua angin ini merupakan hasil dari 
perbedaan suhu antara lembah dan puncak gunung. 
Pada siang hari, puncak gunung menerima energi radiasi surya 
lebih banyak daripada lembah yang terlindungi di bawahnya. Udara di 
atas permukaannya mengembang naik ke atas. Hal ini menimbulkan 
gradien tekanan antara udara lembah yang lebih dingin dan bertekanan 
tinggi dengan udara puncak gunung yang lebih hangat dengan tekanan 
rendah. Karena terjadinya gradien tekanan, udara di lembah naik ke 
puncak gunung dan udara dari sisi gunung yang terbuka masuk ke 
lembah menggantikan udara yang ke atas tadi. Angin ini disebut angin 
lembah (Handoko, 1995: 100) 
 Pada malam hari, proses pemanasan berhenti dan udara di dekat 
permukaan puncak gunung mengalami pendinginan lebih cepat karena 
lebih banyak energi yang hilang melalui pancaran radiasi gelombang 
panjang. Udara yang dingin ini turun ke dasar lembah, menumpuk, dan 
mendorong udara di lembah keluar menuju ke sisi yang terbuka. Angin 
yang bergerak ke bawah dan ke sisi gunung ini disebut angin gunung 
(Handoko, 1995: 101). 
Media yang digunakan agar materi angin gunung dan angin 
lembah dapat dipelajari dengan mudah oleh siswa adalah gambar 
tentang angin lembah dan angin gunung berikut ini. 
      
                                    (a)                                                  (b)  
              Gambar 8. (a) Angin Lembah dan (b) Angin Gunung 
                                                (Sumber:  Sugiyanto dan Danang Endarto , 2008:146) 
 
(b. 2)  Angin Turun yang Kering 
Angin turun kering ialah angin yang bertiup dari puncak 
pegunungan menuju lembah. Lakitan (1994: 148) berpendapat jika 
angin berhembus melintasi pegunungan, maka udara yang dibawa 
angin setelah melintasi pegunungan tersebut akan menerima tekanan 
(karena turun dari elevasi tinggi ke elevasi rendah) sehingga meningkat 
suhunya. Oleh sebab itu angin ini akan bersifat kering dan panas. Jenis 
angin ini disebut angin foehn atau angin turun yang kering. Contoh 
jenis angin ini adalah angin chinook yang berhembus di lereng timur 
Pegunungan Rocky (Amerika Serikat) dan angin Santa Ana di 
California Selatan. Angin ini sangat potensial untuk merusak tanaman 
pertanian di wilayah tersebut.  
 Angin turun kering ini udara yang naik mengalami penurunan 
suhu sebelum terjadi pengembunan. Setiap udara naik 100 meter pada 
umumnya suhu turun 1° C. Sebaliknya, jika udara itu turun 100 meter, 
suhunya akan naik 1°C. Kejadian itulah yang melahirkan angin turun 
yang kering. 
Media yang digunakan agar materi angin turun kering dapat 
dipelajari dengan mudah oleh siswa adalah gambar tentang angin turun 
kering berikut ini. 
 
  Gambar 9. Angin Turun yang Kering 
                                              (Sumber: Sugiyanto dan Danang Endarto , 2008:146) 
(b.3)   Angin Siklon dan Antisiklon 
Menurut Sugiyanto dan Danang Endarto (2008: 147) angin 
siklon ialah angin yang terjadi di daerah siklon yang bertiup dari 
sekitar siklon menuju ke pusat siklon itu. Sesuai dengan Hukum Boys 
Ballot, sambil bertiup ke arah pusat, angin siklon membentuk gerakan 
spiral. Arah putaran siklon di belahan utara berlawanan dengan arah 
putaran jarum jam, sedangkan di belahan selatan searah dengan arah 
putaran jarum jam. 
Dari pusat siklon, udara bergerak ke atas dan kadang-kadang 
disertai bentukan ekor awan berbentuk kerucut. Jika kerucut awan dari 
sebuah siklon yang kuat menyentuh permukaan bumi maka akan 
menghancurkan rumah-rumah dan pohon-pohon. Dari pusat antisiklon 
udara bergerak turun dari lapisan atas dan biasanya tidak banyak 
membawa kerusakan. 
 Media yang digunakan agar materi angin siklon dan antisiklon 
dapat dipelajari dengan mudah oleh siswa adalah gambar tentang angin 
siklon berikut ini. 
 
                  Gambar 10. Angin Siklon dan Angin Anti Siklon 
                  (Sumber: Sugiyanto dan Danang Endarto, 2008: 147) 
 
(b. 4)   Angin Darat dan Angin Laut 
Pada siang hari udara di atas daratan akan lebih panas 
dibanding di atas lautan, maka tekanan udara di daratan lebih rendah 
dan ini mengakibatkan angin berhembus dari arah laut ke daratan, 
oleh sebab itu disebut angin laut (Lakitan, 1994: 147). 
Pada malam hari, daratan akan menjadi lebih dingin sehingga 
tekanan udaranya lebih tinggi. Ini akan menyebabkan angin 
berhembus dari darat ke arah lautan, oleh sebab itu disebut angin 
darat (Lakitan, 1994: 147).  
Media yang digunakan agar materi angin darat dan angin laut 
dapat dipelajari dengan mudah oleh siswa adalah gambar tentang 













                                  (a)                                                             (b)  
 Gambar 11. Angin Laut (a) dan Angin Darat (b)  
               ( Sumber: Sugiyanto dan Danang Endarto, 2008: 148) 
 
(b.5)   Angin Muson 
   Indonesia terletak di antara 6° LU-11°LS dan di antara Benua Asia 
dan Benua Australia dengan arah utara-selatan. Kedua hal ini menyebabkan 
tekanan udara antara Asia dan Australia selalu berubah dan menimbulkan 
angin muson. Angin muson ialah angin yang setiap setengah tahun berganti 
arah yang berlawanan. Angin muson ini melalui Indonesia. Angin muson 
yang berasal dari Asia merupakan angin muson barat dan angin muson yang 
berasal dari Australia merupakan angin muson timur (Sugiyanto dan 
Danang Endarto, 2008: 148). 
 Menurut Handoko (1995: 99) angin muson dicirikan dengan 
perubahan arah angin akibat perubahan musim. Pada musim dingin winter 
permukaan tanah (benua) mengalami pendinginan lebih cepat daripada 
permukaan air (lautan). Perbedaan laju pendinginan ini menyebabkan 
timbulnya sistem tekanan tinggi di atas daratan dan sistem tekanan rendah 
di atas permukaan laut. 
 Media yang digunakan agar materi angin muson dapat dipelajari 
dengan mudah oleh siswa adalah gambar tentang angin muson berikut ini. 
  
  Gambar 12. Arah Angin Musim Barat dan Musim Timur di Indonesia 
                                                      (Sumber http//www.e-dukasi.net/mol/dat afitur/modul_online/m) 
 
 
e) Curah Hujan 
Curah hujan yaitu jumlah air hujan yang turun pada suatu daerah dalam 
waktu tertentu. Curah hujan diukur dalam harian, bulanan, dan tahunan                            
(Sumber http//www.e-dukasi.net/mol/dat afitur/modul_online/m) 
 (1) Klasifikasi Hujan 
Menurut Sugiyanto dan Danang Endarto (2008: 149) berdasarkan 
terjadinya, hujan diklasifikasikan atas tiga jenis, yaitu hujan orografik, 
hujan frontal dan hujan zenital. 
(a) Hujan Orografik 
   Hujan pegunungan (hujan orografik) terjadi karena angin yang 
lembap terdesak naik ke lereng pegunungan. Apabila tercapai 
ketinggian tertentu uap air berkondensasi maka terjadilah hujan di 
lereng pegunungan itu. Hujan pegunungan terjadi sepanjang tahun di 
lereng gunung tempat angin itu naik.  
    Menurut Handoko (1995: 117) hujan orografik adalah hujan yang 
dihasilkan oleh naiknya udara lembab secara paksa oleh datatan tinggi 
atau pegunungan. Curah hujan tahunan di dataran tinggi pada umumnya 
lebih tinggi dari pada dataran rendah sekitarnya terutama pada arah 
hadap angin. Pengaruh dataran tinggi pada peningkatan curah hujan 
terutama adalah memberi dorongan (paksaan) udara untuk naik.  
   Media yang digunakan agar materi hujan orografik dapat 
dipelajarai dengan mudah oleh siswa adalah gambar tentang hujan 
orografik berikut ini. 
 
                    Gambar 13. Hujan Orografik 
                         (Sumber: Sugiyanto dan Danang Endarto, 2008: 149) 
 
(b) Hujan Frontal 
   Menurut Handoko (1995: 118) hujan frontal terjadi di lintang 
tengah (daerah temperate), akibat dari naiknya massa udara yang 
mengalami konvergensi. Jika dua massa udara bertemu (udara hangat 
yang lembab dengan udara dingin yang kering) maka ketidakstabilan 
atmosfer akan meningkat, udara akan naik dan menghasilkan awan. 
Bagian terdepan dari massa udara yang lebih hangat atau lebih dingin 
dari udara sekitarnya disebut front. 
   Media yang digunakan agar materi hujan frontal dapat dipelajari 





                   Gambar 14. Hujan Frontal 
                                                  (Sumber: Sugiyanto dan Danang Endarto, 2008: 149) 
( c ) Hujan Zenital 
Menurut Sugiyanto dan Danang Endarto (2008: 149-150) hujan 
zenital (hujan tropis) yang terjadi di daerah tropis disebut juga hujan 
naik ekuatorial. Hujan ini biasanya terjadi pada waktu sore hari. Setelah 
pemanasan maksimal (pukul 14.00-15.00). Di daerah tropis, hujan ini 
terjadi bersamaan waktunya dengan kedudukan matahari pada titik 
zenithnya atau beberapa waktu sesudahnya, terletak kira-kira 10°LU-
10° LS. Selama setahun, daerah tropis mengalami dua kali hujan zenital, 
sedangkan daerah lintang 23 1/20 LU / LS hanya mengalami sekali 
hujan zenithal. 
Media yang digunakan agar materi hujan zenithal dapat 
dipelajari dengan mudah oleh siswa adalah gambar tentang hujan 
zenithal berikut ini. 
 
                       Gambar 15. Hujan Zenital 









 f) Awan 
Menurut Lakitan (1994: 128) awan adalah kumpulan butiran air atau 
kristal es yang tersuspensi di udara pada ketinggian lebih dari 1 km dan dapat 
dilihat oleh mata telanjang (visible). Awan berasal dari penguapan air karena 
radiasi matahari, kemudian terjadi peroses tumbukan antar molekul uap air, dan 
berkembang menjadi bentuk awan yang paling bawah. Selanjutnya, karena 
adanya proses konveksi, turbulensi, kondensasi, dan gerak vertikal 
mngakibatkan timbulnya awan yang berbeda tinggi dan karakteristiknya. 
Komposisi awan terdiri atas uap air dan kristal-kristal.  
(1) Klasifikasi Awan 
     Menurut Lakitan (1994: 128) awan dapat dibedakan menurut bentuk 
dan ketinggiannya yaitu:  
(a) Bentuk Awan 
           Bentuk awan bermacam-macam. Secara garis besar awan 
mempunyai tiga bentuk, yaitu starus, cumulus dan cirrus 
(a.1)  Awan stratus atau awan berlapis adalah awan yang berbentuk 
pipih dan berwarna abu-abu, terbentuk sampai pada ketinggian 
1,8 km.  
(a.2) Awan cumulus atau awan bergumpal adalah awan yang 
mempunyai bentuk dengan dasar yang rata dan bentuk bagian 
atasnya mirip kubis bunga (cauliflower). Awan cumulus umum 
terbentuk pada ketinggian sekitar 600m jika udara lembab dan 
pada ketinggian 2,4 km jika udara kering.  
(a.3)  Awan cirrus (Cirrus) atau awan bulu adalah awan yang berwarna 
putih, tipis, berserat dan terdiri dari kristal es. Awan ini terbentuk 
pada ketinggian lebih dari 6,2 km. 
(b). Menurut Ketinggian 
Menurut Lakitan (1994: 129) menurut ketinggiannya, bentuk 
dasar awan dapat dibedakan atas empat golongan awan, yaitu golongan 
awan tinggi, awan sedang, awan rendah, dan awan dengan gerakan 
vertikal yang kuat. 
 (b.1)  Golongan awan tinggi mempunyai ketinggian antara 6.000-12.000 m. awan  
ini meliputi Cirrus (Ci), Cirro cumulus (Ce), dan Cirro stratus (Cs). 
Media yang digunakan agar materi golongan awam tinggi dapat 
dipeljari dengan mudah oleh siswa adalah gambar tentang golongan awan 
tinggi berikut ini. 
                                          
 (a) Awan Cirrus              (b) AwanCirro Cumulus    ( c ) Awan Cirrostatus 
 
           Gambar 16. Awan Tinggi 
                                     (Sumber:http://219.914.96.174/projek03/64555Anglelim/keajaiban 
alam/jenis-jenis awan  
 
(b. 2)  Golongan awan sedang atau medium mempunyai ketinggian antara 2.000-
6.000 m. Awan ini meliputi Alto cumulus (Ac), dan Alto stratus (As). 
Media yang digunakan agar materi golongan awan sedang dapat 
dipelajari dengan mudah oleh siswa adalah gambar tentang golongan awan 
sedang berikut ini. 
      
               ( a) Awan Alto cumulus                          ( b ) Awan Alto stratus 
             Gambar 17. Awan Sedang atau Medium                   
(Sumber:http://219.914.96.174/projek03/64555Anglelim/keajaiban   
alam/jenis-jenis awan 
(b.3) Golongan awan rendah mempunyai ketinggian < 2.000 m. Awan ini meliputi 
Strato cumulus (Sc), Stratus (St), dan Nimbo Stratus (Ns). 
   Media yang digunakan agar materi golongan awan rendah dapat 
dipelajari dengan mudah oleh siswa adalah gambar tentang golongan awan 
rendah berikut ini. 
   
         (a) Awan Strato Cumulus  (b) Awan Nimbo Stratus   (c)  Awan Stratus 
Gambar 18. Awan Rendah         
                       Sumber:http://219.914.96.174/projek03/64555Anglelim/keajaiban alam/jenis-
jenis awan 
 
(b.4) Golongan awan dengan gerakan vertikal yang kuat, dasar awannya 
sepanjang 500 m dan puncaknya mencapai 15.000 m, awan ini meliputi 
cumulus (Cu) dan cumulo nimbus (Cb). 
   Media yang digunakan agar materi golongan awan dengan gerakan 
vertikal yang kuat dapat dipelajari dengan mudah oleh siswa adalah gambar 
tentang golongan awan dengan gerakan vertikal yang kuat berikut ini.  
     
        (a) Awan Cumulus                    (b) Awan Cumulo Nimbus 






Menurut Sugiyanto dan Danang Endarto (2008: 152-153) awan yang 
rendah pada permukaan bumi disebut kabut. Macam-macam kabut, antara 
lain  kabut adveksi, kabut pendinginan, kabut industri, dan kabut sawah. 
 (a). Kabut Adveksi 
Kabut adveksi adalah kabut yang terjadi karena pengaruh udara 
panas, mengandung uap air dan mengalir ke daerah dingin sehingga 
terjadi kondensasi dan membentuk kabut. 
(b). Kabut Pendinginan 
Kabut pendinginan adalah kabut yang terjadi pada malam hari dan udara 
terang karena pendinginan lapisan yang terjadi karena udara relatif 
lembap. 
(c). Kabut Industri 
Kabut industri adalah kabut berwarna kehitaman yang terjadi di atas 
kota-kota industri akibat adanya asap dari pabrik-pabrik. Jumlah inti 
kondensasi bertambah banyak sehingga udara yang mengandung uap air 
di kota ini membentuk kabut. 
(d). Kabut Sawah 
Kabut sawah adalah kabut yang terjadi pada malam atau pagi hari dengan 
cuaca terang dan udara dingin melalui sungai, selokan, atau sawah.  
 
 
B. Penelitian Yang Relevan 
 
1. Judul:  Penggunaan Metode Pembelajaran Kooperatif Model Teams Games     
Tournament (TGT) sebagai suatu alternatif dalam pembelajaran IPS 
Geografi pada pokok bahasan unsur fisik wilayah Indonesia kelas 
VIIIB di SMP Negeri 16 Surakarta Tahun ajaran 2006/2007. 
      Penulis: Yudhi Asti Laksanawati (2007) 
 Tempat penelitian: Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 16 Surakarta tahun 
ajaran 2006/2007. 
Tujuan penelitian: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah        
penggunaan metode pembelajaran kooperatif model 
Teams Games Tournament (TGT) dapat meningkatkan 
 prestasi belajar siswa dalam pembelajaran IPS Geografi 
Di SMP Negeri 16 Surakarta tahun ajaran 2006/2007. 
Jenis penelitian:     Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian tindakan kelas (PTK) dengan menggunakan 
teknik analisis model interaktif yang meliputi 3 alur yaitu 
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan 
metode observasi, metode angket dan metode tes. 
Hasil penelitian:   Metode Teams Games Tournament (TGT) mendapat respon 
yang cukup baik oleh siswa sehingga dapat meningkatkan 
prestasi belajar siswa, ini terlihat dari hasil tes pada siklus 
pertama maupun siklus kedua. Siklus pertama mencapai 
prosentase 32, 5% sedangkan siklus kedua mencapai 95%. 
Dari hasil tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa metode 
Teams Games Tournament (TGT) mampu meningkatkan 
prestasi belajar siswa sebesar 62,5%. 
2. Judul:  Aplikasi metode Contextual Teaching and Learning (CTL) dengan 
disertai media gambar cetak sebagai upaya peningkatan keaktifan dan 
hasil belajar siswa kelas X Semester 1 di SMA Negeri 8 Surakarta 
tahun pelajaran 2006/2007. 
Penulis: Dyah Pratiwi (2007) 
Tempat penelitian: Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 8 Surakarta tahun 
pelajaran 2006/2007. 
Tujuan penelitian: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah 
aplikasi metode Contextual Teaching and Learning (CTL) 
dengan disertai media gambar cetak dapat meningkatkan 
keaktivan dan hasil belajar mata pelajaran Geografi siswa 
kelas X di SMA Negeri 8 Surakarta tahun pelajaran 
2006/2007. 
Jenis penelitian:     Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian tindakan kelas (PTK) dengan menggunakan 
 teknik analisis model interaktif yang meliputi 3 alur yaitu 
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan 
metode observasi, metode angket metode tes dan metode 
dokumentasi. 
Hasil penelitian:   Hasil penelitian ini adalah Metode Contextual Teaching and 
Learning (CTL) mendapat respon yang cukup baik oleh 
siswa sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar siswa, 
ini terlihat dari hasil tes pada siklus pertama maupun 
siklus kedua. Keaktivan siswa pada siklus 1 sebesar 71, 
55% sedangkan pada siklus ke 2 mengalami kenaikan 
sebesar 72,22%. Hasil belajar siswa pada siklus 1 sebesar 
74% sedangkan pada siklus 2 mengalami kenaikan sebesar 
89%. 
3. Judul: Pengaruh Penggunaan Metode Pembelajaran Teams Games Turnament 
(TGT), Student Teams Achieved Division (STAD) dan Konvensional 
Terhadap Hasil Belajar Geografi Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 
Karanganyar Tahun Ajaran 2007/2008 
     Penulis:  Enny Dyah Rahmawati (2008) 
     Tempat Penelitian:  SMP Negeri 3 Karanganyar 
     Tujuan Penelitian :  a) Untuk mengetahui apakah ada perbedaan hasil belajar 
yang dicapai siswa yang diberi metode TGT, STAD 
dan yang diberi metode konvensional terhadap hasil 
belajar geografi siswa kelas VIII SMP Negeri 3 
Karanganyar tahun ajaran 2007/2008 
b) Untuk mengetahui apakah penggunaan metode TGT, 
lebih baik digunakan daripada metode STAD terhadap 
hasil belajar geografi siswa kelas VIII SMP Negeri 3 
Karanganyar tahun ajaran 2007/2008 
c) Untuk mengetahui apakah penggunaan metode TGT, 
lebih baik digunakan daripada metode konvensional 
 terhadap hasil belajar geografi siswa kelas VIII SMP 
Negeri 3 Karanganyar tahun ajaran 2007/2008 
d) Untuk mengetahui apakah penggunaan metode STAD, 
lebih baik digunakan daripada metode konvensional 
terhadap hasil belajar geografi siswa kelas VIII SMP 
Negeri 3 Karanganyar tahun ajaran 2007/2008 
         Jenis Penelitian:  Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah eksperimen dengan teknik analisis anava satu 
jalan 
         Hasil penelitian: a) Ada perbedaan perbedaan penggunaan metode 
pembelajaran antara siswa yang diajar dengan 
menggunakan metode mengajar TGT, siswa yang 
diajar dengan menggunakan metode mengajar 
STAD dan siswa yang diajar dengan menggunakan 
metode konvensional. Ini ditunjukkan dengan harga 
Fhit = 45,944 > 3,08 = Ftabel 
b) Penggunaan metode TGT lebih baik daripada 
metode STAD dalam pembelajaran geografi 
terhadap hasil belajar geografi siswa, yang 
ditunjukkan dengan dengan harga Fhit = 20,11 > 
3,94  = Ftabel 
c) Penggunaan metode TGT lebih baik daripada 
metode ceramah dalam pembelajaran geografi 
terhadap hasil belajar geografi siswa, yang 
ditunjukkan dengan harga Fhit = 91,97 > 3,94  = 
Ftabel 
d) Penggunaan metode STAD lebih baik daripada 
metode ceramah dalam pembelajajan geografi 
terhadap hasil belajar geografi, yang ditunjukkan 
dengan harga Fhit = 25,96 > 3,94  = Ftabel 
 4. Judul    :   Improving Student Engagement and Achievement  Through The Use 
Of  Teams-Games-Tournament 2007/2008        
    Penulis : Sabrina Symons (Science), Najinder Gill (Science), and Rachel 
Friederich (English). 
   Tempat penelitian     :    Frank Hurt Secondary School  
   Tujuan Penelitian : Untuk mengetahui apakan penggunaan metode   
pembelajaran Teams Games Tournament (TGT)  dapat 
meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa di 
Frank  Hurt Secondary School . 
   Jenis Penelitian        :  Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK)    
   Hasil Penelitian    : Metode  Teams Games Tournament (TGT) dapat 
meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa di  
Frank Hurt Secondary School . 
5. Judul  : The Effects Of Science Teaching Through  Team Game  Tournament 
Technique On Success Levels and Affective Characteristics Of Students 
   Penulis  : Mansur Harmandar 
   Tempat penelitian        :   Turkish Science Education 
   Tujuan Penelitian  : Untuk mengetahui pengaruh penggunaan metode 
pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) pada 
materi pembelajaran makhluk hidup dan karakteristik 
afektif siswa. 
   Jenis Penelitian  : Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian kuantitatif. 
   Hasil Penelitian : a.  Metode pembelajaran Teams Games Tournament (TGT)  
mampu meningkatkan karakteristik afektif siswa 
dibandingkan metode cermah tanya jawab. 
b.  Metode pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) 
mendapat respon yang cukup baik oleh siswa pada saat 
materi pembelajaran reproduksi dan pertumbuhan 
makhluk hidup disampaikan dengan metode TGT 
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Tabel 2. Penelitian yang Relevan 
No  Judul Penulis Tempat 
penelitian 
Tujuan penelitian Jenis 
penelitian 
Hasil penelitian 
1 Penggunaan Metode 
Pembelajaran Kooperatif Model 
Teams Games     Tournament 
(TGT) sebagai suatu alternatif 
dalam pembelajaran IPS 
Geografi pada pokok bahasan 
unsur fisik wilayah Indonesia 
kelas VIIIB di SMP Negeri 16 











Untuk mengetahui apakah penggunaan 
metode pembelajaran kooperatif model 
Teams Games Tournament (TGT) dapat 
meningkatkan prestasi belajar siswa dalam 
pembelajaran IPS Geografi Di SMP 








Metode Teams Games Tournament 
(TGT) mendapat respon yang cukup 
baik oleh siswa sehingga dapat 
meningkatkan prestasi belajar siswa. 
2 Aplikasi metode Contextual 
Teaching and Learning (CTL) 
dengan disertai media gambar 
cetak sebagai upaya peningkatan 
keaktifan dan hasil belajar siswa 
kelas X Semester 1 di SMA 








Untuk mengetahui apakah aplikasi 
metode Contextual Teaching and 
Learning (CTL) dengan disertai media 
gambar cetak dapat meningkatkan 
keaktivan dan hasil belajar mata pelajaran 
Geografi siswa kelas X di SMA Negeri 8 







Metode Contextual Teaching and 
Learning (CTL) mendapat respon yang 
cukup baik oleh siswa sehingga dapat 




3 Pengaruh Penggunaan Metode 
Pembelajaran Teams Games 
Turnament (TGT), Student 
Teams Achieved Division 
(STAD) dan Konvensional 
Terhadap Hasil Belajar Geografi 
Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 









a) Untuk mengetahui apakah ada perbedaan 
hasil belajar siswa yang diberi metode 
TGT, STAD dan konvensional terhadap 
hasil belajar geografi siswa kelas VIII 
SMP Negeri 3 Karanganyar tahun ajaran 
2007/2008 
b) Untuk mengetahui apakah penggunaan 
metode TGT, lebih baik digunakan 
daripada metode STAD terhadap hasil 
belajar geografi siswa kelas VIII SMP 
Negeri 3 Karanganyar tahun ajaran 
2007/2008 
c) Untuk mengetahui apakah penggunaan 
metode TGT, lebih baik digunakan 
daripada metode konvensional terhadap 
hasil belajar geografi siswa kelas VIII 
SMP Negeri 3 Karanganyar tahun ajaran 
2007/2008 
d) Untuk mengetahui apakah penggunaan 
metode STAD, lebih baik digunakan 
daripada metode konvensional terhadap 








a) Ada perbedaan perbedaan penggunaan 
metode pembelajaran antara siswa 
yang diajar dengan menggunakan 
metode mengajar TGT, siswa yang 
diajar dengan menggunakan metode 
mengajar STAD dan siswa yang 
diajar dengan menggunakan metode 
konvensional.  
b) Penggunaan metode TGT lebih baik 
daripada metode STAD dalam 
pembelajaran geografi terhadap hasil 
belajar geografi siswa. 
c) Penggunaan metode TGT lebih baik 
daripada metode ceramah dalam 
pembelajaran geografi terhadap hasil 
belajar geografi siswa. 
d) Penggunaan metode STAD lebih baik 
daripada metode ceramah dalam 
pembelajajan geografi terhadap hasil 
belajar geografi. 
 53 
SMP Negeri 3 Karanganyar tahun ajaran 
2007/2008 
4 Improving Student Engagement 
and Achievement  Through The 
Use Of  Teams-Games-
















Untuk mengetahui apakan penggunaan 
metode   pembelajaran Teams Games 
Tournament (TGT)  dapat meningkatkan 






Metode  Teams Games Tournament 
(TGT) dapat meningkatkan motivasi 
dan hasil belajar siswa di  Frank Hurt 
Secondary School . 
 
 
5 The Effects Of Science Teaching 
Through  Team Game  
Tournament Technique On 
Success Levels and Affective 






Untuk mengetahui pengaruh penggunaan 
metode pembelajaran Teams Games 
Tournament (TGT) pada materi 
pembelajaran makhluk hidup dan 
karakteristik afektif siswa siswa 
 
Eksperimen a. Metode pembelajaran TGT mampu 
meningkatkan karakteristik afektif 
siswa dibandingkan metode 
cermah tanya jawab. 
b. Metode pembelajaran TGT 
mendapat respon yang cukup baik 
oleh siswa pada saat materi 
pembelajaran reproduksi dan 
pertumbuhan makhluk hidup 
disampaikan dengan metode TGT 
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6 Penggunaan metode 
pembelajaran Teams Games 
Tournament (TGT) disertai 
media gambar cetak sebagai 
upaya dalam  
Meningkatkan keaktifan dan 
hasil belajar geografi 
 pada kompetensi dasar atmosfer 
bagi siswa kelas X Di Sma 











Untuk mengetahui peningkatan keaktifan 
dan hasil belajar geografi pada siswa kelas 
X di SMA Negeri 2 Sukoharjo dengan 
menerapkan metode pembelajaran Teams 
Games Tournament (TGT) yang disertai 



















 C. Kerangka Pemikiran 
 
Mengajar bukanlah pekerjaan yang mudah. Dalam menghadapi 
sekelompok siswa dengan berbagai macam karakter dan kemampuan, 
memerlukan suatu cara yang tepat supaya tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
Adanya permasalahan dalam kelas X7 di SMA Negeri 2 Sukoharjo antara lain 
masih adanya beberapa siswa yang memperoleh nilai kurang dari batas ketuntasan 
belajar pada mata pelajaran geografi serta penggunaan metode ceramah yang 
mendominasi kegiatan belajar mengajar sehingga menyebabkan siswa cenderung 
pasif dan sedikit sekali yang aktif melatar- belakangi penelitian tindakan kelas ini. 
Melihat permasalahan yang ada maka perlu adanya variasi dalam kegiatan 
belajar mengajar baik mengenai penggunaan metode maupun media 
pembelajaran. Salah satunya adalah dengan menggunakan metode pembelajaran 
kooperatif yang disertai dengan media gambar cetak. Penelitian ini menggunakan 
metode pembelajaran kooperatif model Teams Games Tournament (TGT) dengan 
disertai media gambar cetak pada materi pembelajaran ciri-ciri lapisan atmosfer 
dan unsur-unsur cuaca.  
Metode pembelajaran kooperatif model Teams Games Tournament (TGT) 
merupakan salah satu metode pembelajaran kooperatif yang dilakukan dengan 
cara mengelompokkan siswa secara heterogen dengan jenis permainan berupa 
teka-teki silang. Metode Teams Games Tournament (TGT) yang akan diterapkan 
ini memiliki kelebihan dalam proses belajar mengajar diantaranya siswa 
diharapkan lebih aktif dalam setiap kelompok, bermain dan bertanding antar 
kelompok untuk saling bersaing dalam hasil belajar dan dapat memperkecil 
perbedaan yang ada pada siswa serta untuk mendapatkan juara. 
Penggunaan media gambar cetak ini dikarenakan materi yang harus 
disampaikan  pada materi pembelajaran atmosfer membutuhkan media gambar,  
selain itu dengan adanya media gambar dapat mempermudah guru dalam 
menyampaikan materi pembelajaran dan mempermudah siswa dalam mempelajari 
materi pembelajaran. Dalam hal ini guru harus mempunyai strategi bagaimana 
caranya agar siswa dapat memahami materi pembelajaran tersebut mengingat 
 karakteristik siswa dan hasil belajar siswa yang bervariasi serta keaktifan siswa 
yang masih kurang dalam kegiatan belajar mengajar di SMA Negeri 2 Sukoharjo. 
Penelitian ini dirancang dengan menggunakan dua siklus. Siklus 1, siswa 
menerima pelajaran dengan disertai media gambar cetak. Materi yang 
disampaikan pada siklus 1 ini hanya sedikit yaitu tentang ciri-ciri lapisan 
atmosfer. Setelah itu siswa dikelompokkan menjadi sebuah kelompok kecil 
dengan anggota empat atau lima orang untuk mengikuti permainan berupa teka-
teki silang. Pengelompokan tersebut diharapkan dapat memacu siswa untuk aktif 
dalam kegiatan belajar mengajar. Permainan teka-teki silang siklus 1 dirancang 
dengan pertanyaan yang sederhana atau tidak begitu sulit. Hal terakhir yang 
dilakukan pada siklus 1 adalah pemberian soal tes formatif untuk mengetahui 
sejauh mana kemampuan siswa dalam menyerap materi pembelajaran. Setelah 
siklus 1 selesai kemudian dilakukan evaluasi dan pengambilan tindakan perbaikan 
yang nantinya akan dilaksanakan pada siklus 2. Penggunaan metode TGT dan 
media gambar cetak tersebut siswa lebih paham dan rileks dalam mengikuti KBM. 
Keaktifan dan hasil belajar siswa meningkat namun belum sesuai dengan target, 
hal itu dikarenakan masih kurangnya kemampuan guru dalam menjelaskan, 
mengorganisasikan, dan guru belum dapat membuat suasana pembelajaran lebih 
menyenangkan.  
Tindakan berikutnya yang dilakukan yaitu pada siklus 2 materi 
pembelajaran yang disampaikan lebih banyak daripada siklus 1 dengan media 
gambar cetak yang tentunya lebih banyak dan lebih bervariasi. Materi yang 
disampaikan pada siklus 2 adalah mengenai unsur-unsur cuaca. Permainan teka-
teki silang siklus 2 dirancang lebih bervariasi dengan pertanyaan yang lebih sulit. 
Pada siklus 2 ini guru sudah terampil dalam menjelaskan, mengorganisasi, dan 
mampu membuat suasana pembelajaran yang menyenangkan. Penyampaian 
materi pembelajaran maupun permainan teka-teki silang yang dibuat lebih 
bervariasi ini mampu membuat siswa lebih mudah dalam memahami materi 
pembelajaran dan lebih tertarik serta rileks dalam mengikuti KBM khususnya 
mata pelajaran geografi. Selain itu keaktifan dan hasil belajar siswa dapat 

















































1. Sedikit sekali Siswa yang Aktif dalam KBM 
2. Hasil Belajar yang Masih Rendah 
Tindakan  
Penggunaan Metode Pembelajaran TGT Disertai Media 
Gambar Cetak Pada Materi Pembelajaran Ciri-Ciri 
Lapisan Atmosfer dan Unsur-Unsur Cuaca 
Siklus 1 
1. Perencanaan 
a. Menentukan kompetensi dasar. 
b.Mempersiapkan RPP, materi 
pembelajaran, media gambar cetak, dan 
instrumen penelitian 
c.Menyampaikan materi pembelajaran 
2. Pelaksanaan Tindakan 
Memberikan tugas kelompok TTS dan 
pemilihan anggota kelompok  
3. Pengamatan atau Observasi 
   Observasi mengenai keaktifan siswa   dan 
hasil belajar siswa 
4. Evaluasi 
   Membagikan soal tes formatif  
5. Analisis dan Refleksi 
a. Analisis: Menganalisis hasil pengamatan 
keaktifan dan hasil belajar siswa 
b. Refleksi: Memikirkan ulang untuk 
mencari dan menemukan kekurangan-
kekurangan yang ada 
6. Tindakan Lanjut 
Menilai hasil observasi keaktifan siswa dan 
hasil belajar siswa untuk dijadikan bahan 
pertimbangan selanjutnya. 
1.Siswa sudah mulai aktif tetapi masih 
ada beberapa siswa yang ramai 
2.Hasil belajar meningkat, namun masih 
ada beberapa siswa yang belum 
memenuhi batas ketuntasan belajar 
Siklus 2 
1. Perencanaan 
a. Menentukan kompetensi dasar. 
b. Mempersiapkan RPP, materi 
pembelajaran, media gambar cetak, 
dan instrumen penelitian 
c. Menyampaikan materi pembelajaran. 
Materi yang disampaikan lebih banyak 
daripada materi pada siklus 1. 
2. Pelaksanaan Tindakan 
Memberikan tugas kelompok TTS dan 
pemilihan anggota kelompok. Soal TTS 
dibuat lebih bervariasi daripada soal 
TTS siklus 1. 
3.  Pengamatan atau Observasi 
     Observasi mengenai keaktifan siswa   
dan hasil belajar siswa 
4. Evaluasi 
    Membagikan soal tes formatif  
5. Analisis dan Refleksi 
a. Analisis: Menganalisis hasil 
pengamatan keaktifan dan hasil belajar 
siswa 
b. Refleksi: Memikirkan ulang untuk 
mencari dan menemukan kekurangan 
yang ada 
6. Tindakan Lanjut 
Menilai hasil observasi keaktifan siswa 
dan hasil belajar siswa untuk dijadikan 
bahan pertimbangan selanjutnya. 
1. Keaktifan siswa sudah meningkat 
dan siswa yang ramai pada siklus 1 
sudah mulai berkurang. 
2. Hasil belajar siswa sudah mencapai 
batas ketuntasan belajar. 
Gambar. 20 Kerangka Berfikir 
 D. Hipotesis Tindakan 
Penggunaan metode pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) 
disertai media gambar cetak dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa, 
sehingga dapat dijadikan sebagai alternatif untuk pembelajaran geografi pada 



























 BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Tempat dan Waktu penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 2 Sukoharjo yang berlokasi di 
Jalan Raya Solo - Kartasura Mendungan Pabelan Kartasura pada tahun ajaran 
2008/2009. SMA Negeri 2 Sukoharjo merupakan tempat peneliti melaksanakan 
Program Pengalaman Lapangan (PPL). Selama Prpgram Pengalaman Lapangan 
(PPL) peneliti menemui beberapa masalah di SMA Negeri 2 Sukoharjo khususnya 
pada kelas X7.  
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada semester dua (genap) tahun ajaran 
2008/2009. Penelitian ini dilakukan dua siklus dengan dua materi pembelajaran, 
yaitu Ciri-Ciri Lapisan Atmosfer pada siklus 1 dan Unsur-Unsur Cuaca pada 
siklus 2. Penelitian ini dilaksanakan secara bertahap yang dimulai pada Bulan 
November 2008 sampai dengan Bulan Mei 2009. Adapun tahap-tahap dalam 
penelitian ini dapat dilihat pada tabel 3 berikut ini: 
Tabel 3. Jadwal Penyusunan Skripsi 
















1 Penyusunan Proposal        
2 Pembuatan Instrumen        
3 Pengumpulan Data        
4 Analisis Data        
5 Penyusunan Laporan         






 B. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah peneliti yang bertindak sebagai guru. 
Objek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X7 SMA Negeri 2 Sukoharjo tahun 
ajaran 2008/2009. Jumlah siswa adalah sebanyak 42 anak yang terdiri dari 18 
siswa putra dan 24 siswa putri. 
 
C. Metode Penelitian 
Metode penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) yang sering disebut dengan Classroom Action Research. 
Menurut Arikunto (2008: 3) bahwa “Penelitian tindakan kelas merupakan suatu 
pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja 
dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama”. 
 Menurut Arikunto (2008: 16) terdapat empat tahapan yang dilalui dalam 
penelitian tindakan kelas yaitu (1) perencanaan (planning), (2) pelaksanaan 
(acting), (3) pengamatan (observing), dan (3) refleksi (reflecting). 
  
D. Sumber Data 
Data penelitian tindakan ini berupa informasi mengenai kemampuan siswa 
kelas X7 (Sepuluh 7) SMA N 2 Sukoharjo tentang pemahaman pelajaran geografi. 
Data penelitian ini dikumpulkan dari berbagai sumber yang meliputi: 
1. Sumber data primer 
Sumber data primer dalam penelitian ini berupa data tentang keaktifan 
siswa yang diperoleh dari hasil observasi keaktifan siswa (lampiran 9 dan 19) 
dan hasil belajar siswa berupa soal tes formatif (lampiran 12 dan 22). 
2. Sumber data sekunder 
Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah keaktifan siswa yang 
diperoleh melalui wawancara dengan guru mata pelajaran dan observasi 
peneliti selama PPL, nilai siswa kelas X 7 semester 1, dokumen dan arsip 
tentang sejarah sekolah baik letaknya, luasnya maupun jumlah kelas. 
 
 
 E. Teknik Pengumpulan data 
1. Teknik Observasi 
Observasi yaitu kegiatan pengamatan yang dilakukan selama proses 
kegiatan belajar mengajar berlangsung. Menurut Riyanto (2001: 96) “Observasi 
merupakan metode pengumpulan data yang menggunakan pengamatan terhadap 
objek penelitian”. Dalam melakukan observasi selama pembelajaran berlangsung 
peneliti sebagai guru pengajar sekaligus sebagai peneliti yang dibantu guru mata 
pelajaran. 
Dalam penelitian ini yang diobservasi adalah keaktifan siswa yang 
ditunjukkan perilaku siswa selama kegiatan belajar mengajar. Untuk mengetahui 
keaktifan siswa dapat dilakukan dengan cara mengamati perilaku siswa selama 
kegiatan belajar mengajar maupun kegiatan kelompok dengan cara memberikan 
tanda checklist pada lembar observasi yang telah dipersiapkan (lampiran 9 dan 
19).  
2. Teknik Tes 
Menurut Riyanto (2001: 103) “Tes adalah serentetan atau latihan yang 
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, sikap, intelegensi, 
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok. Metode tes 
digunakan untuk mengetahui seberapa besar penyerapan materi siswa pada 
kompetensi dasar menganalisis atmosfer dan dampaknya terhadap kehidupan 
dimuka bumi dengan materi pembelajaran atmosfer khususnya pada indikator ciri-
ciri lapisan atmosfer dan unsur-unsur cuaca. Pelaksanaannya dengan 
menggunakan metode pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) yang 
disertai dengan media gambar cetak. 
Bentuk tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes formatif. Yang 
diberikan saat akhir pertemuan atau pertemuan terakhir. Dalam penelitian 
tindakan kelas ini tes yang digunakan adalah bentuk pilihan ganda (Lampiran 12 
dan 22). 
3. Teknik Analisis Dokumen 
Menurut Riyanto (2001: 103) ”Dokumentasi berasal dari kata Dokumen 
yang artinya barang-barang tertulis”. Metode dokumentasi ini berarti cara 
 mengumpulkan data dengan mencatat data-data yang sudah ada. Metode ini lebih 
mudah dibandingkan dengan metode pengumpulan data yang lain. Analisis 
dokumen dalam penelitian ini dilakukan terhadap berbagai dokumen maupun 
arsip yang ada misalnya rencana pelaksanaan pembelajaran, lembar observasi 
keaktifan siswa, dan nilai siswa. 
 
F. Validitas Data 
Teknik yang digunakan untuk memeriksa validitas data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah teknik trianggulasi. Lather dalam Connolle (1994) 
dalam Arikunto (2008: 128) berpendapat bahwa ”Triangulation (Trianggulasi), 
menggunakan berbagai sumber data untuk meningkatkan kualitas penilaian”. 
Teknik trianggulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah trianggulasi 
sumber dan trianggulasi metode. Patton dalam Sutopo (2006: 94) berpendapat 
bahwa ” Trianggulasi sumber disebut juga trianggulasi data”. Cara ini 
mengarahkan peneliti agar di dalam mengumpulkan data ia wajib menggunakan 
beragam sumber data yang berbeda-beda yang tersedia. Trianggulasi sumber bisa 
menggunakan satu jenis sumber data misalnya informan. Dalam penelitian ini 
sebagai informan yaitu guru mata pelajaran. Triaggulasi metode bisa dilakukan 
peneliti dengan cara mengumpulkan data sejenis tetapi dengan menggunakan 
teknik atau metode pengumpulan data yang berbeda. Dalam penelitian ini metode 
pengumpulan data berupa tes hasil tindakan, observasi selama kegiatan belajar 
mengajar berlangsung dan dokumentasi yang diperoleh lewat survai awal. 
 
G. Analisis Data 
Berdasarkan tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui 
peningkatan keaktifan dan hasil belajar geografi pada siswa kelas X di SMA 
Negeri 2 Sukoharjo dengan menerapkan metode pembelajaran Teams Games 
Tournament (TGT) yang disertai media gambar cetak pada kompetensi dasar 
atmosfer. Dari data yang telah dikumpulkan maka teknik analisis yang dilakukan 
adalah analisis interaktif.  
 Menurut Sutopo (2006: 113) analisis interaktif ada tiga alur kegiatan yaitu 
reduksi data, penyajian data dan penarikan data kesimpulan. Sedangkan tahap-
tahap analisis data tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Reduksi Data 
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan pada 
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data yang kasar yang muncul 
dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data dalam penelitian ini dimulai 
dari penetapan fokus masalah, perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, 
observasi, evaluasi dan refleksi pada masing-masing siklus. 
2. Sajian Data 
Sajian data dapat diartikan sebagai penyajian dari sekumpulan informasi 
tersusun yang memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan. Pada tahap ini informasi-informasi yang telah diperoleh 
selama pendidikan disusun untuk mempermudah dalam penarikan kesimpulan. 
Penyajian data dalam penelitian ini meliputi berbagai jenis data, grafik atau 
diagram, tabel, semuanya dirancang guna menggabungkan informasi yang telah 
tersusun sehingga dapat dipahami. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Merupakan penarikan kesimpulan dari hasil penelitian. Dari awal 
pengumpulan data sudah ada pernyataan-pernyataan yang digunakan sebagai 
arahan-arahan untuk mengambil suatu kesimpulan sementara. Data yang 
terkumpul disajikan secara sistematis dan perlu diberi makna. 
Reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan atau verifikasi 
sebagai sesuatu yang berinteraksi pada saat sebelum, selama dan sesudah 
pengumpulan data. Ketiga jenis kegiatan analisis dan kegiatan pengumpulan data 
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Gambar 21. Model Analisis Interaktif Sutopo (2006: 120) 
 
Adapun tahapan analisis data dalam penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui Keaktifan Siswa 
Untuk mengetahui keaktifan siswa ini dilakukan 3 tahap yaitu: 
a. Reduksi 
Pada tahap reduksi ini peneliti membagi kegiatan belajar mengajar pada 
setiap siklus menjadi 3 bagian yaitu keaktifan pada saat penyampaian materi, 
kegiatan kelompok yaitu pada saat permainan dan mengerjakan soal tes. 
Untuk mengetahui keaktifan siswa tersebut dibuat kriteria keaktifan siswa 
yang terdiri dari siswa yang aktif dan siswa yang tidak aktif. Adapun kriteria 
keaktifan siswa meliputi:  
1) Kriteria siswa yang aktif 
  Kriteria siswa yang aktif ini merupakan siswa yang melakukan aktivitas 
positif selama kegiatan belajar mengajar. Berikut ini merupakan kriteria 
siswa yang aktif yaitu: 
a) Siswa yang memperhatikan penjelasan guru (Visual activities)  
b) Siswa yang melakukan presentasi (Visual activities)  
c) Siswa yang mengajukan pertanyaan  (Oral activities)  
d) Siswa yang bekerjasama mengerjakan permainan dengan mengisi teka-
teki silang (Motor activities)  






 f) Siswa yang menjawab pertanyaan (Mental activities)  
g) Siswa yang mengerjakan soal tes dengan baik (mengerjakan sendiri) 
(Emotional Activities)  
2) Kriteria siswa yang tidak aktif 
Kriteria siswa yang tidak aktif ini merupakan siswa yang 
melakukan aktivitas negatif pada saat kegiatan belajar mengajar. 
a) Siswa yang ramai (mengganggu teman, bermain, bersendau gurau) 
(Emotional activities)  
b) Siswa yang hanya diam saja, melamun maupun tidur (Emotional 
activities)  
c) Siswa yang mengerjakan soal tes dengan bertanya kepada teman 
(Emotional Activities)  
Langkah-langkah yang harus dilakukan selanjutnya adalah dengan 
melakukan observasi mengenai keaktifan siswa pada setiap bagian dalam 
kegiatan belajar mengajar tersebut dengan kriteria keaktifan yang telah 
ditentukan. 
b. Sajian data 
Pada tahap ini, hasil observasi yang telah dilakukan kemudian 
disajikan dalam bentuk tabel dan grafik. 
c. Kesimpulan 
Pada tahap ini data yang telah disajikan dalam bentuk tabel dan grafik 
yaitu data mengenai keaktifan siswa kemudian dibuat kesimpulan. 
 
2. Mengetahui Hasil Belajar Siswa 
Untuk mengetahui hasil belajar siswa dilakukan beberapa tahap yaitu: 
a. Reduksi 
Pada tahap ini, peneliti membuat soal tes formatif untuk siklus 1 dan 
siklus 2. Soal tersebut dibagikan kepada siswa pada saat akhir kegiatan belajar 
mengajar siklus 1 dan siklus 2 untuk dikerjakan pada lembar jawab yang telah 
disediakan. 
 
 b. Sajian Data 
Pada tahap ini, hasil dari soal tes formatif yang dikerjakan siswa 
disajikan dalam bentuk tabel dan grafik. 
c. Penarikan kesimpulan 
Pada tahap ini, data yang telah disajikan dalam bentuk tabel dan grafik 
yaitu data mengenai hasil belajar kemudian dibuat kesimpulan. 
 
H. Indikator Keberhasilan 
Kriteria ketuntasan minimum siswa pada kondisi awal pembelajaran 
adalah 60 dengan kriteria ketuntasan minimum klasikal adalah 70% dari seluruh 
jumlah siswa mendapatkan nilai lebih dari 60 dan 30% dari seluruh jumlah siswa 
mendapatkan nilai kurang dari 60.  Tingkat keberhasilan pada Siklus I dengan 
materi pembelajaran ciri-ciri lapisan atmosfer adalah 60 untuk nilai siswa, 
sedangkan kriteria ketuntasan klasikal adalah jika 85% dari seluruh jumlah siswa 
mendapatkan nilai lebih dari 60 dan 15% siswa lainnya mendapatkan nilai kurang 
dari 60. Tingkat keberhasilan pada Siklus II dengan materi pembelajaran unsur-
unsur cuaca adalah 60 untuk nilai siswa, sedangkan kriteria ketuntasan kelas 
adalah jika 95 % dari seluruh jumlah siswa mendapatkan nilai lebih dari 60 dan    
5 % siswa lainnya mendapatkan nilai kurang dari 60. Adapun kriteria ketuntasan 
minimum siswa dapat dilihat pada tabel 4 berikut ini: 
Tabel 4. Kriteria Ketuntasan Minimum   
 
Kondisi Awal Siklus I Siklus II 
KKM 
Siswa 
KKM Kelas KKM 
Siswa 
KKM Kelas KKM 
Siswa 
KKM Kelas 
60 70 % dari seluruh 
jumlah siswa 
mendapatkan 
nilai lebih dari 
60. 
60 85 % dari seluruh 
jumlah siswa 
mendapatkan 
nilai lebih dari 
60. 
60 95 % dari seluruh 
jumlah siswa 
mendapatkan 
nilai lebih dari 
60. 
 
 I. Prosedur penelitian 
Dalam penelitian tindakan kelas ini ada beberapa langkah yang harus 
dilaksanakan yaitu perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, pengamatan dan 
evaluasi, analisis dan refleksi serta tindakan lanjut. Masing-masing dari langkah-
langkah tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Kegiatan siklus 1 
  Pada siklus I ini kompetensi dasar dan materi pembelajaran yang akan 
disampaikan untuk kegiatan penelitian yaitu menganalisis atmosfer dan 
dampaknya terhadap kehidupan di muka bumi dengan materi pembelajaran 
ciri-ciri lapisan atmosfer dengan waktu tiga jam pelajaran (3 X 45 menit).    
Adapun prosedur yang akan dilakukan dalam siklus I ini dapat dilihat 
pada tabel 5 berikut ini: 




1 Perencanaan a. Menentukan kompetensi dasar dan materi pembelajaran yang 
akan disampaikan untuk kegiatan penelitian. Pada siklus I ini 
mengambil kompetensi dasar menganalisis atmosfer dan 
dampaknya terhadap kehidupan di muka bumi dengan materi 
pembelajaran ciri-ciri lapisan atmosfer. 
b. Mempersiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran 
c. Mempersiapkan materi pembelajaran ciri-ciri lapisan atmosfer. 
d. Mempersiapkan media gambar cetak yaitu gambar lapisan-
lapisan atmosfer 
e. Mempersiapkan instrumen penelitian berupa teka-teki silang, 
lembar observasi keaktifan siswa, dan soal tes. 
f. Menyampaikan materi ciri-ciri lapisan atmosfer yang disertai 
media gambar cetak. 
2 Pelaksanaan 
Tindakan 
a. Memberikan tugas kelompok dengan mengerjakan soal Teka-
Teki Silang (TTS) 
b. Pemilihan anggota kelompok berdasarkan tingkat kemampuan 





Observasi pelaksanaan pembelajaran dengan metode Teams 
Games Turnament (TGT)  yang disertai media gambar cetak yaitu 
mengenai keaktifan siswa dan hasil belajar siswa. 
4 Evaluasi  Membagikan soal tes formatif pada  siklus  dengan bentuk multiple 
choice 
5 Analisis dan 
Refleksi 
a. Analisis 
Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan meliputi: 
1) Menganalisis hasil pengamatan yang dilakukan oleh 
peneliti pada lembar monitoring mengenai keaktifan siswa. 
2) Menganalsis hasil belajar siswa 
b. Refleksi 
Refleksi dalam penelitian tindakan ini adalah memikirkan ulang 
untuk mencari dan menemukan kekurangan-kekurangan yang 
dilakukan mulai dari tahap persiapan sampai pelaksanaan 
tindakan kelas.  
5 Tindakan 
Lanjut 
Menilai hasil observasi keaktifan siswa dan hasil belajar siswa 
untuk dijadikan bahan pertimbangan selanjutnya. 
 
2. Kegiatan siklus 2 
   Pada siklus II ini kompetensi dasar dan materi pembelajaran yang akan 
disampaikan untuk kegiatan penelitian yaitu menganalisis atmosfer dan 
dampaknya terhadap kehidupan di muka bumi dengan materi pembelajaran 
unsur – unsur cuaca dengan waktu tiga jam pelajaran (3 X 45 menit). Adapun 












1 Perencanaan a. Menentukan kompetensi dasar dan materi pembelajaran yang akan 
disampaikan untuk kegiatan penelitian. Pada siklus 2 ini 
mengambil kompetensi dasar menganalisis atmosfer dan 
dampaknya terhadap kehidupan di muka bumi dengan materi 
pembelajaran unsure-unsur cuaca. 
b. Mempersiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran 
c. Mempersiapkan materi pembelajaran unsur - unsur cuaca. 
d. Mempersiapkan media gambar cetak yaitu: 
1) Gambar proses pemanasan udara 
2) Gambar sirkulasi angin 
3) Gambar macam-macam angin 
Gambar klasifikasi hujan berdasarkan proses terjadinya 
5) Gambar klasifikasi awan 
e. Mempersiapkan instrumen penelitian berupa teka-teki silang, 
lembar observasi keaktifan siswa, dan soal tes. 
f. Menyampaikan materi pembelajaran unsure-unsur cuaca 
2 Pelaksanaan 
Tindakan 
a. Memberikan tugas kelompok dengan mengerjakan soal teka-teki 
silang. 
b. Pemilihan anggota kelompok berdasarkan tingkat kemampuan 





Observasi pelaksanaan pembelajaran dengan metode Teams Games 
Turnament (TGT)  yang disertai media gambar cetak yaitu mengenai 
keaktifan siswa dan hasil belajar siswa. 
4 Evaluasi  Membagikan soal tes formatif pada  siklus  dengan bentuk multiple 
choice 
5 Analisis dan 
Refleksi 
a. Analisis 
Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan meliputi: 
1) Menganalisis hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti 
pada lembar monitoring mengenai keaktifan siswa. 
 2) Menganalisis hasil belajar siswa 
b. Refleksi 
Refleksi dalam penelitian tindakan ini adalah memikirkan ulang 
untuk mencari dan menemukan kekurangan-kekurangan yang 
dilakukan mulai dari tahap persiapan sampai pelaksanaan tindakan 
kelas. Diharapkan pada siklus II ini sudah sesuai dengan apa yang 
diharapkan yaitu ada peningkatan terhadap hasil belajar siswa. 
5 Tindakan 
lanjut 
Menilai hasil observasi keaktifan siswa dan hasil belajar siswa untuk 
dijadikan bahan pertimbangan selanjutnya.  
 
 
Adapun perbedaan siklus I dan siklus II adalah: 
a. Pada siklus I Guru tidak menjelaskan secara detail tentang metode Teams 
Games Tournament (TGT), sehingga banyak siswa belum mengerti maksud 
mereka bekerja kelompok dengan metode Teams Games Tournament (TGT) 
ini, sedangkan pada siklus kedua siswa sudah mengerti tentang metode Teams 
Games Tournament (TGT).  
b. Materi yang disampaikan pada siklus 2 lebih banyak daripada materi siklus 1. 
c. Pada siklus pertama peneliti menyampaikan materi hanya menggunakan media 
white board dan media gambar cetak, sedangkan pada siklus kedua peneliti 
menyampaian materi dengan menggunakan LCD dan media gambar cetak. 
d. Media gambar cetak yang disajikan pada siklus 2 lebih banyak dan lebih 
bervariasi daripada siklus 1. 









 BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Penelitian dilakukan di SMA Negeri 2 Sukoharjo yang berlokasi di Jalan 
Raya Solo - Kartasura Mendungan Pabelan Kartasura. SMA Negeri 2 Sukoharjo 
secara administratif terletak di Kelurahan Pabelan, Kecamatan Kartasura, 
Kabupaten Sukoharjo.  
 SMA Negeri 2 Sukoharjo awalnya bernama SMA IKIP Negeri Surakarta 
yang bertempat di SMP N 8 Surakarta, kemudian pindah ke Kampus IKIP Mesen 
Jl. Urip Sumoharjo. SMA IKIP Surakarta berganti nama menjadi SMA UNS 
Sebelas Maret Surakarta dengan status swasta. SMA UNS kemudian berpindah 
tempat lagi dari Kampus UNS Mesen (dulu IKIP Mesen) ke Mendungan Pabelan 
Kartasura. Dengan terbitnya surat Keputusan Mendikbud RI Nomor: 0887/0/1986 
tanggal 22 Desember 1986 tentang Pembukaan dan Penegrian Sekolah Menengah 
Umum Tingkat Atas, maka pada tanggal 5 Maret 1987 SMA UNS Surakarta 
diresmikan menjadi SMA Negeri 2 Sukoharjo. Dengan demikian sejak 5 maret 
1987 SMA UNS Sebelas Maret Surakarta berubah status menjadi SMA Negeri 2 
Sukoharjo 
 Berdasarkan Peta Rupa Bumi Indonesia skala 1: 25.000, SMA Negeri 2 
Sukoharjo secara astronomis terletak pada 7033’27” LS dan 110046’13” BT. 
Adapun peta lokasi penelitian dapat dilihat pada peta 1. 
 SMA Negeri 2 Sukoharjo memiliki seorang kepala sekolah, 79 guru yang 
terdiri dari 59 guru tetap dan 20 guru tidak tetap serta 20 tenaga administratif. 
Adapun jumlah kelas yang ada di SMA Negeri 2 Sukoharjo sebanyak 21 kelas. 
Kelas X terdiri dari 7 kelas yaitu X1, X2, X3, X4, X5, X6 dan X7. Kelas XI 
terdiri dari 7 kelas yaitu 2 kelas IPA yang terdiri dari XI1 IPA dan XI2 IPA, 4 
kelas IPS yang terdiri dari XI IPS1, XI IPS2, XI IPS3 dan XI IPS4, 1 kelas bahasa 
yaitu XI Bahasa. Kelas XII terdiri dari 7 kelas yaitu yaitu 2 kelas IPA yang terdiri 
dari XII IPA1 dan XII IPA2, 4 kelas IPS yang terdiri dari XII IPS1, XII IPS2, XII 
IPS3 dan XII IPS4, 1 kelas bahasa yaitu XII Bahasa. 
 
   SMA Negeri 2 Sukoharjo mempunyai siswa sebanyak 859 siswa. Siswa 
kelas X terdiri dari 300 siswa. Kelas XI terdiri dari 296 siswa yaitu 73 siswa kelas 
IPA, 178 siswa kelas IPS, 45 siswa kelas bahasa. Kelas XII terdiri dari 263 siswa 
yaitu 81 siswa kelas IPA, 146 siswa kelas IPA dan 36 siswa kelas bahasa. 
Sarana dan Prasarana yang dimiliki SMA Negeri 2 Sukoharjo secara 
umum cukup lengkap, diantaranya yaitu: 
Tabel 7. Sarana dan Prasarana SMA Negeri 2 Sukoharjo 
No Gedung / Ruang Jumlah  Luas (M2) Keterangan 
1 Ruang Teori / Kelas 21 1.240 Baik 
2 Laboratorium IPA 1 144 Baik 
3 Laboratorium Fisika 1 72 Baik  
4 Laboratorium Bahasa 1 84 Baik  
5 Laboratorium Lab Multimedia 1 120 Baik  
6 Laboratorium Komputer 1 110 Baik 
7 Ruang Perpustakaan  1 120 Baik 
8 Ruang Serba Guna 1 300 Baik 
9 Ruang UKS 2 43 Baik 
10 Koperasi / Toko 1 30 Baik 
11 Ruang BP / BK 1 56 Baik 
12 Ruang Kepala Sekolah 1 16 Baik  
13 Ruang Guru 1 144 Baik 
14 Ruang TU 1 56 Baik  
15 Ruang OSIS 1 56 Baik 
16 Kamar Mandi / WC Guru 3 10 Baik 
17 Kamar Mandi / WC Murid 14 54 Baik 
18 Gudang  3 128 Baik  
19 Ruang Ibadah 1 45 Baik  
20 Ruang Penjaga Sekolah    2 62 Baik  
21 Unit Produksi Lainnya 7 179 Baik  
 Jumlah  66 3069  
Sumber : SMA Negeri 2 Sukoharjo Tahun Ajaran 2008/2009 
 Sarana dan prasarana yang tersedia di SMA Negeri 2 Sukoharjo tersebut 
sangat bermanfaat sekali bagi guru, siswa maupun karyawan. Hal ini dikarenakan, 
dengan tersedianya sarana dan prasarana tersebut dapat mendukung dan 
memperlancar proses Kegiatan Belajar Mengajar (KBM).  
Adapun Peta lokasi penelitian dapat dilihat pada Peta 1 dan denah SMA 
Negeri 2 Sukoharjo dapat dilihat pada gambar 22. 
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 B. Hasil Penelitian 
1. Data Keadaan Awal Siswa 
Penelitian ini menggunakan objek sebanyak 42 siswa pada kelas X7. Nilai 
keadaan awal siswa yang digunakan yaitu nilai semester 1 (satu) sebelum 
diadakan penelitian (lampiran 2). Dari hasil nilai semester satu dapat diketahui 
bahwa sebanyak 37 siswa (88%) dinyatakan tuntas dan 5 siswa (11,2%) 
dinyatakan belum tuntas. 
Tabel 8. Ketuntasan Nilai Tes Akhir Siswa Kelas X7 Sebagai Data Awal.   
Jumlah  
Kategori Siswa Persen (%) 
Tuntas 37 88,1 
Belum Tuntas 5 11,9 
Jumlah 42 100 
Sumber: Daftar Nilai Semester 1 (Satu) kelas X7 
Keaktifan siswa pada kondisi awal kelas X7 diketahui peneliti melalui 
pengamatan peneliti selama kegiatan Program Pengalaman Lapangan (PPL) 
maupun hasil dari wawancara dengan guru kelas. 
 
2. Kegiatan Siklus 1 
Siklus 1 dilaksanakan pada tanggal 25 Februari 2009 pada jam 1 dan 2 
selama dua jam pelajaran (2 X 45 menit) serta 4 Maret 2009 jam ke 1 selama satu 
jam pelajaran (1 X 45 menit) di kelas X7 SMA Negeri 2 Sukoharjo. Pada siklus 1 
ini mengambil kompetensi dasar menganalisis atmosfer dan dampaknya terhadap 
kehidupan di muka bumi dengan materi pembelajaran ciri-ciri lapisan atmosfer. 
Langkah-langkah yang dilakukan selama kegiatan belajar mengajar 
dengan menggunakan metode Teams Games Tournament (TGT) yang disertai 
media gambar cetak pada siklus 1 ini adalah: 
a. Perencanaan Tindakan 
 Pada tahap ini guru menentukan kompetensi dasar dan materi 
pembelajaran yang akan disampaikan untuk kegiatan penelitian. Pada siklus 1 
ini mengambil kompetensi dasar menganalisis atmosfer dan dampaknya 
 terhadap kehidupan di muka bumi dengan materi pembelajaran ciri-ciri lapisan 
atmosfer. Pada tahap ini ada beberapa hal yang harus dipersiapkan oleh guru  
diantaranya: 
1) Guru mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
2) Guru mempersiapkan materi tentang ciri-ciri lapisan atmosfer beserta 
media gambar cetak yaitu gambar ciri-ciri lapisan atmosfer 
3) Guru mempersiapkan instrumen penelitian berupa soal teka-teki silang, 
lembar observasi keaktifan siswa, dan soal tes formatif 
b. Pelaksanaan Tindakan  
Pada tahap pelaksanan tindakan ini, beberapa hal yang dilakukan 
antara lain sebagai berikut: 
1) Persiapan 
a) Guru membuka pelajaran dengan memberi salam 
b) Guru melakukan presensi 
c) Guru mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
d) Guru menyampaikan tujuan, manfaat dan kegiatan belajar siswa yang 
akan dibuat kelompok. 
e) Guru mempersiapkan materi ciri-ciri lapisan atmosfer dan media 
gambar cetak yaitu gambar ciri-ciri lapisan atmosfer. 
f) Guru mempersiapkan instrumen penelitian yang meliputi soal teka-teki 
silang, lembar observasi keaktifan siswa dan soal tes formatif. 
g) Persiapan guru sudah cukup baik 
h) Siswa mempersiapkan buku baik buku tulis, buku panduan geografi, 
Lembar Kerja Siswa (LKS) maupun alat-alat tulis. 
i) Guru membagikan materi ciri-ciri lapisan atmosfer dan media gambar 
cetak yaitu gambar lapisan-lapisan atmosfer. 
j) Guru menerangkan materi pembelajaran ciri-ciri lapisan atmosfer 
k) Pada saat guru menyampaikan materi ada beberapa siswa yang ramai 
terutama pada siswa yang duduk paling belakang. Siswa akan diam 
jika baru ditegur oleh guru. 
 l) Pada saat guru memberikan pertanyaan semua siswa menjawab 
bersama-sama tetapi jika diminta salah satu untuk menjawabnya tidak 
ada yang berani untuk menjawab. 
m) Setelah guru selesai menyampaikan materi pembelajaran ciri-ciri 
lapisan atmosfer, guru menanyakan apakah ada materi yang ingin 
ditanyakan. 
n) Tidak ada siswa yang bertanya. 
2) Pelaksanaan metode Teams Games Tournament (TGT) 
a) Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok untuk mengerjakan 
soal teka-teki silang. 
b) Pembagian kelompok dilakukan secara heterogen yaitu berdasarkan 
nilai akhir semester dengan kemampuan akademik yang berbeda-beda. 
c) Siswa banyak yang mengeluh dengan anggota kelompoknya. 
d) Siswa menempatkan diri pada tempatnya dan bergabung dengan 
anggota kelompoknya. 
e) Ada delapan kelompok, setiap kelompok terdiri dari 5 – 6 siswa. 
f) Guru membagikan soal teka-teki silang pada setiap kelompok. 
g) Tiap-tiap kelompok mulai mengerjakan teka-teki silang 
3) Pembahasan Hasil Diskusi Kelompok 
Adapun pembahasan hasil diskusi kelompok pada waktu 
mengerjakan soal teka-teki silang pada materi pembelajaran cir-ciri lapisan 
atmosfer adalah sebagai berikut: 
a) Guru memberikan kesempatan kepada kelompok mana yang bisa 
menjawab pertanyaan pertama. 
b) Semua kelompok berebut untuk menjawab, maka dari itu guru 
memberikan kesempatan kepada kelompok 8 untuk menjawab 
pertanyaan. Hal ini dikarenakan kelompok 8 paling cepat tunjuk jari. 
c) Kelompok yang berani menjawab pertanyaan pertama adalah 
kelompok 8 
 d) Kelompok 8 berhasil menjawab pertanyaan dengan benar, kemudian 
kelompok 8 diberi kesempatan untuk menunjuk kelompok mana yang 
akan menjawab pertanyaan berikutnya. 
e) Kelompok 8 menunjuk kelompok 4. Pada saat  kelompok 8 menunjuk 
kelompok 4 siswa banyak yang mengeluh, karena kelompok yang 
ditunjuk adalah teman dekat. 
f) Agar pembahasan hasil diskusi kelompok dapat berjalan lancar 
akhirnya guru memutuskan untuk memberi kesempatan kepada setiap 
kelompok untuk menjawab setiap pertanyaan. 
g) Pertanyaan satu dijawab oleh kelompok 8, pertanyaan kedua dijawab 
oleh kelompok 5, pertanyaan ketiga dijawab oleh kelompok 4, 
pertayaan keempat dijawab oleh kelompok 1, pertanyaan  
h) Kelima dijawab oleh kelompok 7. pertanyaan keenam djawab oleh 
kelompok 3, pertanyaan ketujuh dijawab oleh kelompok 6, pertanyaan 
kedelapan dijawab oleh kelompok 2.  
i) Setiap kelompok sudah mendapat kesempatan untuk menjawab soal 
teka-teki silang. 
j) Masih ada 2 pertanyaan yang belum dijawab karena jumlah soal teka-
teki silang secara keseluruhan ada sepuluh soal. 
k) Guru memberikan dua pertanyaan rebutan, kelompok yang berhasil 
menjawab pertanyaan dengan benar diberi kesempatan untuk 
menjawab soal teka-teki silang berikutnya yaitu soal nomor sembilan 
dan sepuluh. 
l) Pertanyaan rebutan pertama berhasil dijawab oleh kelompok 4, 
sehingga kelompok 4 berhak menjawab soal teka-teki silang nomor 
sembilan. 
m) Kelompok 4 berhasil menjawab soal teka-teki silang nomor sembilan 
dengan benar. 
n) Pertanyaan rebutan kedua berhasil dijawab oleh kelompok 3, sehingga 
kelompok 3 berhak menjawab soal teka-teki silang nomor sepuluh. 
 o) Kelompok 3 berhasil menjawab soal teka-teki silang nomor sepuluh 
dengan benar. 
p) Seluruh soal teka-teki silang telah berhasil dijawab. 
q) Skor tertinggi diraih oleh kelompok 3 dan 4, sehingga permainan pada 
siklus pertama ini tidak ada pemenangnya dan terjadi draw yaitu 
kelompok 3 dan kelompok 4. Permainan akan dilanjutkan pada siklus 
kedua untuk mengetahui siapa juaranya (lampiran 25). 
c. Observasi 
Guru melakukan observasi mengenai keaktifan dan hasil belajar 
siswa pada siklus 1. berikut ini merupakan hasil observasi keaktifan dan 
hasil belajar siswa: 
1) Keaktifan Siswa Siklus 1 
Keaktifan siswa pada saat kegiatan belajar mengajar dibagi 
menjadi 3 tahap yaitu keaktifan pada saat penyampaian materi, 
kegiatan kelompok (pada saat permainan), dan mengerjakan soal tes 
pada siklus 1. Untuk mengetahui keaktifan siswa kelas X7 dilakukan 
dengan cara observasi. Observasi tersebut dilakukan oleh peneliti yang 
dibantu guru mata pelajaran. Adapun cara yang dilakukan untuk 
mengetahui keaktifan masing-masing siswa yaitu peneliti dan guru 
kelas mengisi lembar observasi yang telah dipersiapkan sebelumnya. 
Keaktifan siswa dapat dilihat dari hasil observasi yang dilakukan oleh 
peneliti yang dibantu guru mata pelajaran (lampiran 9). Berdasarkan 
hasil observasi mengenai keaktifan siswa yang telah dilakukan oleh 
guru terhadap pelaksanaan siklus pertama diperoleh keterangan 
sebagai berikut:  
a) Keaktifan Siswa Pada Saat Penyampaian Materi Siklus 1 
Keaktifan pada saat penyampaian materi merupakan seluruh 
aktivitas yang dilakukan oleh siswa pada saat guru menyampaikan 
materi pada siklus 1 yaitu materi tentang ciri-ciri lapisan atmosfer 
Keaktifan siswa pada saat penyampaian materi ini diperoleh dari 
hasil observasi dengan membagi kriteria keaktifan siswa menjadi 
 kriteria siswa aktif dan kriteria siswa yang tidak aktif. Untuk 
mengetahui keaktifan siswa pada saat penyampaian materi siklus 1 
dapat di lihat pada tabel 9 berikut ini: 
                        Tabel 9. Keaktifan Siswa Pada Saat Penyampaian Materi Siklus 1 
No  Aspek Jml % 
Siswa yang aktif pada saat penyampaian materi 
a. Siswa yang memperhatikan penjelasan guru 
(Visual activities)  
b. Siswa yang melakukan presentasi (Visual 
activities)  
c. Siswa yang mengajukan pertanyaan  (Oral 
activities)  
d. Siswa yang bekerjasama mengerjakan permainan 
dengan mengisi teka-teki silang (Motor activities)  
e. Siswa yang mencatat (Writing activities)  
f. Siswa yang menjawab pertanyaan (Mental 
activities)  
g. Siswa yang mengerjakan soal tes dengan baik 






















Siswa yang tidak aktif pada saat penyampaian 
materi 
d) Siswa yang ramai (mengganggu teman, bermain, 
bersendau gurau) (Emotional activities)  
e) Siswa yang hanya diam saja, melamun maupun 
tidur (Emotional activities)  
f) Siswa yang mengerjakan soal tes dengan bertanya 











                       Sumber : Data Primer PTK Tahun 2009 
 
 Berdasarkan tabel 9 tersebut dapat diketahui bahwa siswa yang aktif 
selama kegiatan belajar mengajar pada siklus 1 sebanyak 27 siswa (64,28%) 
sedangkan siswa yang tidak aktif sebanyak 15 siswa (35,71%).  
Siswa yang aktif selama kegiatan belajar mengajar siklus 1 ini 
merupakan siswa yang memperhatikan penjelasan guru pada saat 
menyampaikan materi, siswa yang rajin mencatat, dan siswa yang menjawab 
pertanyaan guru. Siswa yang tidak aktif selama kegiatan belajar mengajar 
siklus 1 ini merupakan siswa yang ramai, mengganggu teman, bermain, 
bersenda gurau, diam saja, melamun maupun tidur. 
Berdasarkan hasil observasi keaktifan siswa pada siklus 1 pada saat 
penyampaian materi masih banyak siswa yang ramai terutama siswa yang 
duduk paling belakang. Siswa akan diam jika baru di tegur oleh guru selain itu 
ada beberapa siswa yang hanya diam saja dan melamun pada saat guru 
menyampaian materi. 
 
b) Keaktifan Siswa Pada Saat Kegiatan Kelompok (Saat Permainan) Siklus 1 
  Keaktifan siswa pada saat kegiatan kelompok (pada saat permainan) 
merupakan seluruh aktivitas yang dilakukan oleh siswa dalam kelompoknya 
masing-masing dalam mengikuti permainan. Untuk mengetahui keaktifan 
siswa pada saat kegiatan kelompok (saat permainan) dapat dilihat pada tabel 
10 berikut ini: 
 
 Tabel 10. Keaktifan Siswa Pada Saat Kegiatan Kelompok (Pada Saat Permainan) Siklus 1 
Jumlah siswa yang melakukan aktivitas 
pada saat kegiatan kelompok  
(pada saat permainan) 
No  Aspek 
1 2 3 4 5 6 7 8 
Siswa yang aktif pada saat penyampaian materi 
a. Siswa yang memperhatikan penjelasan guru (Visual activities)  
b. Siswa yang melakukan presentasi (Visual activities)  
c. Siswa yang mengajukan pertanyaan  (Oral activities)  
d. Siswa yang bekerjasama mengerjakan permainan dengan mengisi teka-teki silang (Motor 
activities)  
e. Siswa yang mencatat (Writing activities)  
f. Siswa yang menjawab pertanyaan (Mental activities)  


























































Jumlah  6 6 4 5 5 5 5 4 
Siswa yang tidak aktif pada saat penyampaian materi 
a. Siswa yang ramai (mengganggu teman, bermain, bersendau gurau) (Emotional activities)  
b. Siswa yang hanya diam saja, melamun maupun tidur (Emotional activities)  
c. Siswa yang mengerjakan soal tes dengan bertanya kepada teman (Emotional Activities) 
   
 
1 




Jumlah    1     1 
Sumber : Data Primer PTK Tahun 2009 
 
 Dari tabel 10 tersebut dapat diketahui keaktifan siswa selama kegiatan 
kelompok (saat permainan) sebagai berikut:  
(1) Kelompok 1  
Seluruh anggota kelompok 1 yang berjumlah 6 orang siswa ini 
semuanya aktif pada saat kegiatan kelompok (saat permainan). Masing-
masing anggota kelompok membagi tugas yaitu 1 orang yang melakukan 
presentasi, 4 orang yang bekerjasama mengerjakan soal teka-teki silang 
dan 1 orang yang mencatat. 
(2) Kelompok 2  
Seluruh anggota kelompok 2 yang berjumlah 6 orang siswa ini 
semuanya aktif pada saat kegiatan kelompok (saat permainan). Masing-
masing anggota kelompok membagi tugas yaitu 1 orang yang melakukan 
presentasi, 4 orang yang bekerjasama mengerjakan soal teka-teki silang 
dan 1 orang yang mencatat 
(3) Kelompok 3  
Pada kelompok 3 ini tidak seluruh siswa aktif mengikuti kegiatan 
kelompok (saat permainan). Siswa yang aktif sebanyak 4 siswa sedangkan 
siswa yang tidak aktif 1 orang. Siswa yang tidak aktif dalam kelompok 3 
ini adalah siswa yang hanya diam saja bahkan sering melamun selama 
kegiatan kelompok (saat permainan) berlangsung. Siswa yang aktif yaitu 1 
orang siswa melakukan presentasi, 2 orang siswa yang bekerjasama 
mengerjakan soal teka-teki silang dan 1 orang siswa yang mencatat. 
Meskipun ada satu orang siswa yang tidak aktif tetapi tidak 
mengurangi kekompakan kelompok 3. Hal ini dibuktikan pada saat 
tournament kelompok 3 ini mampu memperoleh skor tertinggi. 
(4) Kelompok 4  
Seluruh anggota kelompok 4 yang berjumlah 5 orang siswa ini 
semuanya aktif pada saat kegiatan kelompok (saat permainan). Masing-
masing anggota kelompok membagi tugas yaitu 1 orang yang melakukan 
presentasi, 3 orang yang bekerjasama mengerjakan soal teka-teki silang 
dan 1 orang yang mencatat. Kelompok 4 ini merupakan kelompok yang 
 kompak sekali dalam mengikuti kegiatan kelompok (saat permainan). Hal 
ini dibuktikan bahwa pada saat tournament kelompok ini mampu meraih 
skor tertinggi bersaing dengan kelompok 3.  
(5) Kelompok 5  
Seluruh anggota kelompok 5 yang berjumlah 5 orang siswa ini 
semuanya aktif pada saat kegiatan kelompok (saat permainan). Masing-
masing anggota kelompok membagi tugas yaitu 1 orang yang melakukan 
presentasi, 3 orang yang bekerjasama mengerjakan soal teka-teki silang 
dan 1 orang yang mencatat.  
(6) Kelompok 6  
Seluruh anggota kelompok 6 yang berjumlah 5 orang siswa ini 
semuanya aktif pada saat kegiatan kelompok (saat permainan). Masing-
masing anggota kelompok membagi tugas yaitu 1 orang yang melakukan 
presentasi, 3 orang yang bekerjasama mengerjakan soal teka-teki silang 
dan 1 orang yang mencatat.  
(7) Kelompok 7  
Seluruh anggota kelompok 7 yang berjumlah 5 orang siswa ini 
semuanya aktif pada saat kegiatan kelompok (saat permainan). Masing-
masing anggota kelompok membagi tugas yaitu 1 orang yang melakukan 
presentasi, 3 orang yang bekerjasama mengerjakan soal teka-teki silang 
dan 1 orang yang mencatat.  
(8) Kelompok 8  
Pada kelompok 8 ini tidak seluruh siswa aktif mengikuti kegiatan 
kelompok (saat permainan). Siswa yang aktif sebanyak 4 siswa sedangkan 
siswa yang tidak aktif 1 orang. Siswa yang tidak aktif dalam kelompok 3 
ini adalah siswa yang hanya diam saja bahkan sering melamun selama 
kegiatan kelompok (saat permainan) berlangsung. Siswa yang aktif yaitu 1 
orang siswa melakukan presentasi, 2 orang siswa yang bekerjasama 
mengerjakan soal teka-teki silang dan 1 orang siswa yang mencatat. 
 
 
 c) Keaktifan Siswa Pada Saat Mengerjakan Soal Tes Siklus 1 
Keaktifan siswa pada saat mengerjakan soal tes siklus 1 merupakan 
seluruh aktivitas siswa yang dilakukan selama mengerjakan soal tes siklus 1 
(lampiran 9). Untuk mengetahui keaktifan yang dilakukan oleh siswa pada 
saat mengerjakan soal tes dapat dilihat pada tabel 11 berikut ini: 
      Tabel 11. Keaktifan Siswa Pada Saat Mengerjakan Soal Tes Formatif Siklus I 
No  Aspek Jml  % 
Siswa yang aktif pada saat penyampaian materi 
a. Siswa yang memperhatikan penjelasan guru (Visual 
activities)  
b. Siswa yang melakukan presentasi (Visual activities)  
c. Siswa yang mengajukan pertanyaan  (Oral activities)  
d. Siswa yang bekerjasama mengerjakan permainan 
dengan mengisi teka-teki silang (Motor activities)  
e. Siswa yang mencatat (Writing activities)  
f. Siswa yang menjawab pertanyaan (Mental activities)  
g. Siswa yang mengerjakan soal tes dengan baik 













Siswa yang tidak aktif pada saat penyampaian materi 
a. Siswa yang ramai (mengganggu teman, bermain, 
bersendau gurau) (Emotional activities)  
b. Siswa yang hanya diam saja, melamun maupun tidur 
(Emotional activities)  
c. Siswa yang mengerjakan soal tes dengan bertanya 









      Sumber : Data Primer PTK Tahun 2009 
Dari tabel 11 tersebut dapat diketahui bahwa siswa yang aktif 
sebanyak 39 siswa (92,86%) dan siswa yang tidak aktif sebanyak 3 siswa 
(7,14%). Siswa yang aktif pada saat mengerjakan soal tes formatif pada siklus 
 1 ini merupakan siswa yang mengerjakan soal ter formatif sendiri sedangkan 
siswa yang tidak aktif adalah siswa yang mengerjakan soal tes formatif dengan 
cara bertanya kepada teman.  
 
2) Hasil Belajar Siswa Siklus 1 
Berdasarkan ketuntasan belajar siswa secara individu dari hasil tes siklus 
1 siswa kelas X7 SMA Negeri 2 Sukoharjo tahun ajaran 2008/2009 (lampiran 
16), dapat dikelompokkan dalam kategori tuntas, dan belum tuntas belum 
tuntas, seperti yang terlihat pada tabel 12 berikut ini: 
      Tabel 12. Klasifikasi Hasil Tes Siklus 1 Siswa Kelas X7 SMA Negeri 2 
Sukoharjo Tahun Ajaran 2008/2009 Berdasarkan Ketuntasan 
Belajar Siswa Secara Individu. 
Jumlah No Hasil Tes 
Siswa % 
Ketuntasan Belajar 
1 Nilai kurang dari 6 2 4,76 Belum tuntas 
2 Nilai lebih dari 6 40 95,24 Tuntas  
 Jumlah  42 100  
     Sumber: Data Primer PTK Tahun 2009 
 
Berdasarkan tabel 12 di atas dapat diketahui bahwa jumlah siswa kelas 
X7 secara keseluruhan ada 42 siswa dan batas ketuntatas belajar individu yaitu 
6. Dari tabel 12 tersebut dapat diketahui bahwa siswa yang mendapat nilai 
kurang dari 6 ada 2 siswa (4,76%) sedangkan siswa yang mendapat nilai lebih 
dari 6 ada 40 siswa (95,24%). Dengan kata lain, secara individu siswa yang 
tuntas belajarnya ada 40 siswa (95,24%) sedangkan yang tidak tuntas belajar 
ada 2 siswa (4,76%). Secara klasikal kelas X7 sudah mencapai batas 
ketuntasan belajar. Hal ini ditunjukkan dengan hasil ketuntasan belajar siswa 
secara klasikal sebesar 95,24% dari batas ketuntasan klasikal yang sudah 
ditentukan yaitu 85 % dari siswa harus mendapatkan nilai lebih dari 6  .  
Berasarkan analisis hasil belajar siswa pada siklus 1 terdapat 
perkembangan yang cukup baik dalam kegiatan belajar mengajar seperti yang 
terlihat pada tabel 13 berikut ini: 
 Tabel 13.  Perkembangan Hasil Pembelajaran Kelas X7 SMA Negeri 2 
Sukoharjo Setelah Diberikan Tindakan Siklus 1 
Nilai semester 1 Siklus 1 Aspek  
Rata-rata Klasikal Rata-rata Klasikal  
Keterangan 
Prestasi  65,5 88,1 % 69,9 95, 24 %  
     Sumber : Buku Nilai Kelas X7 SMA Negeri 2 Sukoharjo Semester Ganjil 
Tahun Ajaran 2008/2009 dan PTK Tahun 2009 
 
d. Evaluasi 
Setelah melakukan observasi pada keaktifan dan hasil belajar siswa, 
maka guru melakukan evaluasi sehingga apabila ada kekurangan maka guru 
dapat melakukan tindakan apa yang akan dilakukan selanjutnya.  
e. Refleksi 
Pada tahap ini,  refleksi dilakukan oleh guru mata pelajaran dan peneliti. 
Berdasarkan hasil observasi dan analisis siklus 1 dalam penelitian tindakan 
kelas masih banyak ditemukan kekurangan baik pada guru sebagai peneliti 
maupun siswa sebagai objek penelitian. Adapun kekurangan tersebut antara 
lain: 
1) Dilihat dari keterampilan cara mengajar guru 
a) Selama kegiatan belajar mengajar pada siklus 1 guru kurang 
menguasai materi karena guru sering membuka buku selama 
menerangkan materi 
b) Guru masih kesulitan memusatkan perhatian pada waktu kerja 
kelompok. 
2) Dilihat dari aktivitas siswa selama kegiatan belajar mengajar pada siklus 1 
a) Ada beberapa siswa yang ramai terutama siswa yang duduk paling 
belakang pada saat guru menerangkan materi pelajaran. 
b) Pada saat guru menerangkan materi siswa sangat antusias untuk 
menjawab pertanyaan dari guru meskipun pertanyaan tersebut dijawab 
secara bersama-sama. 
c) Ada beberapa siswa yang berdiam diri saat melaksanakan kegiatan 
kelompok. 
 d) Ada beberapa siswa yang berusaha bertanya kepada teman saat 
mengerjakan soal tes. 
3) Hasil belajar siswa 
Proses belajar mengajar belum optimal, siswa belum terbiasa 
dalam kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan metode Teams 
Games Tournament (TGT). Hal ini terlihat dari hasil belajar yang belum 
memenuhi target yaitu sebanyak 2 siswa (4,76%) belum tuntas dan 40 
siswa (95,24%) sudah tuntas. Target yang telah ditentukan adalah siswa 
harus mencapai ketuntasan belajar secara klasikal yaitu 85% dari jumlah 
siswa harus memperoleh nilai lebih dari 6, sedangkan ketuntasan belajar 
secara individu yaitu masing-masing siswa harus memperoleh nilai lebih 
dari 6.  
Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa secara klasikal siswa 
kelas X7 sudah memenuhi batas ketuntasan klasikal yaitu sebesar 95,24%, 
namun secara individu belum memenuhi batas ketuntasan belajar karena 
masih ada 2 siswa (4,76%) yang belum memenuhi batas ketuntasan 
belajar. 
Berdasarkan uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa masih 
terdapat beberapa kekurangan pada siklus 1 baik pada guru sebagai peneliti 
maupun siswa sebagai objek penelitian. Guru masih kurang memahami materi 
sehingga sering membuka buku. Guru masih kesulitan dalam memusatkan 
perhatian pada kegiatan kelompok. Pada saat kegiatan belajar mengajar siklus 
1 masih ada beberapa siswa yang ramai, berdiam diri dan berusaha bertanya 
teman saat mengerjakan soal tes. Dalam menjawab pertanyaan siswa 
cenderung menjawab secara bersama-sama. 
Hasil belajar pada siklus 1 meskipun mengalami kenaikan dari kondisi 
awal, namun secara individu masih ada 2 siswa yang belum memenuhi batas 
ketuntasan belajar. Jika dilihat dari ketuntasan secara klasikal, kelas X7 sudah 
memenuhi target ketuntasan belajar yaitu sebesar 95,24 %. 
 
 
 f. Tindak lanjut 
Dalam pelaksanaan tindakan siklus 1 masih banyak kekurangan dalam 
kegiatan belajar mengajar. Peneliti bersama guru mitra mengadakan diskusi 
untuk mengambil tindakan lanjut antara lain: 
1) Guru harus lebih memahami materi yang akan disampaikan pada siklus 2 
yaitu tentang materi unsur-unsur cuaca 
2) Dalam proses kegiatan belajar mengajar pelajaran keaktifan siswa harus 
lebih ditingkatkan lagi. 
3) Guru harus lebih fokus dalam memusatkan perhatian pada saat kegiatan 
kelompok. 
4) Hasil belajar siswa pada siklus 1 secara klasikal sudah memenuhi batas 
klasikal ketuntasan belajar yaitu sebesar 95,2 4%, namun secara individu 
belum memenuhi nilai ketuntasan belajar karena masih ada 2 siswa yang 
belum memenuhi nilai ketuntasan belajar. 
 
3. Kegiatan Siklus  2 
Pada pelaksanaan siklus 2 ini guru menerapkan tindakan perbaikan dari 
hasil refleksi dan evaluasi yang telah ditentukan pada siklus 1.  
Siklus  kedua dilaksanakan pada tanggal 4 Maret 2009 pada jam ke 2 
selama satu jam pelajaran (1 X 45 menit) dan 11 Maret 2009 jam ke 1 dan 2 
selama dua jam pelajaran (2 X 45 menit) di kelas X7 SMA Negeri 2 Sukoharjo. 
Pada siklus kedua ini mengambil kompetensi dasar menganalisis atmosfer dan 
dampaknya terhadap kehidupan di muka bumi dengan materi pembelajaran unsur-
unsur cuaca. 
 Langkah-langkah kegiatan belajar mengajar dengan metode Teams 
Games Tournament (TGT) dengan disertai media gambar cetak adalah sebagai 
berikut:  
a. Perencanaan Tindakan  
   Pada tahap ini peneliti sebagai guru menentukan kompetensi dasar dan 
materi pembelajaran yang akan disampaikan untuk kegiatan penelitian. Pada 
siklus 2 ini mengambil kompetensi dasar menganalisis atmosfer dan 
 dampaknya terhadap kehidupan di muka bumi dengan materi pembelajaran 
unsur-unsur cuaca. Pada tahap ini ada beberapa hal yang harus dipersiapkan 
peneliti diantaranya: 
1) Guru mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
2) Guru  mempersiapkan materi tentang unsur-unsur cuaca beserta media 
gambar cetak yaitu gambar proses pemanasan udara, gambar sirkulasi 
angin, gambar macam-macam angin, gambar klasifikasi hujan berdasarkan 
proses terjadinya dan gambar klasifikasi awan 
3) Guru mempersiapkan instrumen penelitian berupa soal teka-teki silang, 
lembar observasi keaktifan siswa, dan soal tes formatif. 
b. Pelaksanaan Tindakan  
Pada tahap pelaksanan tindakan ini, beberapa hal yang dilakukan 
antara lain sebagai berikut: 
1) Persiapan 
a) Guru membuka pelajaran dengan memberi salam 
b) Guru melakukan presensi siswa 
c) Guru mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
d) Guru menyampaikan tujuan, manfaat dan kegiatan belajar siswa yang 
akan dibuat kelompok. 
e) Guru mempersiapkan materi unsur-unsur cuaca dan media gambar 
cetak yaitu gambar proses pemanasan udara, gambar sirkulasi angin, 
gambar macam-macam angin, gambar klasifikasi hujan berdasarkan 
proses terjadinya dan gambar klasifikasi awan 
f) Guru mempersiapkan instrumen penelitian yang meliputi soal teka-teki 
silang, lembar observasi keaktifan siswa dan soal tes formatif. 
g) Persiapan guru sudah baik 
h) Siswa mempersiapkan buku baik buku tulis, buku panduan geografi, 
Lembar Kegiatan Siswa (LKS) maupun alat-alat tulis. 
i) Guru membagikan materi unsur-unsur cuaca dan media gambar cetak 
yaitu gambar proses pemanasan udara, gambar sirkulasi angin, gambar 
 macam-macam angin, gambar klasifikasi hujan berdasarkan proses 
terjadinya dan gambar klasifikasi awan. 
j) Guru menerangkan materi pelajaran unsur-unsur cuaca 
k) Pada saat guru menyampaikan materi ada beberapa siswa yang ramai 
terutama pada siswa yang duduk paling belakang.  
l) Guru menunjuk siswa yang ramai untuk menjawab pertanyaan 
m) Pada saat guru memberikan pertanyaan semua siswa menjawab 
bersama-sama. 
n) Setelah guru selesai menyampaikan materi pembelajaran unsur-unsur 
cuaca, guru menanyakan apakah ada materi yang ingin ditanyakan. 
o) Ada salah satu siswa yang bertanya tentang sifat angin muson barat. 
p) Guru menjawab pertanyaan tersebut. 
q) Guru menanyakan lagi apakah ada materi yang ingin ditanyakan. 
r) Tidak ada siswa yang bertanya. 
s) Guru meminta siswa membentuk kelompok. Anggota kelompok 
seperti anggota kelompok pada pertemuan kemaren. 
2) Pelaksanaan metode Teams Games Tournament (TGT) 
a) Guru membacakan lagi anggota kelompok seperti pada pertemuan 
kemaren. 
b) Siswa langsung menempatkan diri sesuai dengan kelompok yang 
kemaren 
c) Tidak ada siswa yang mengeluh tentang pembagian kelompok. 
d) Guru membagikan soal teka-teki silang pada setiap kelompok. 
e) Tiap-tiap kelompok mulai mengerjakan teka-teki silang. 
3) Pembahasan Hasil Diskusi Kelompok 
Adapun pembahasan hasil diskusi kelompok dengan mengerjakan 
soal teka-teki silang pada materi pembelajaran unsur-unsur cuaca adalah 
sebagai berikut: 
a) Guru meminta setiap kelompok untuk menjawab pertanyaan dengan 
cara kelompok mana yang tunjuk jari paling cepat, kelompok itulah 
yang berhak menjawab soal teka-teki silang. 
 b) Seluruh kelompok tunjuk jari secara bersama-sama. Sulit sekali 
mengetahui kelompok mana yang tunjuk jari pertama kali. 
c) Semua kelompok berkeinginan untuk menjawab pertayaan 
d) Mengingat hal tersebut akhirnya guru memberikan kesempatan kepada 
setiap kelompok untuk mempresentasikan jawabannya 
e) Setiap kelompok diberi kesempatan untuk menjawab soal teka-teki 
silang 
f) Pertanyaan satu dijawab oleh kelompok 1, pertanyaan kedua dijawab 
oleh kelompok 2, pertanyaan ketiga dijawab oleh kelompok 3, 
pertayaan keempat dijawab oleh kelompok 4, pertanyaan kelima 
dijawab oleh kelompok 5. pertanyaan keenam djawab oleh kelompok 
6, pertanyaan ketujuh dijawab oleh kelompok 6, pertanyaan kedelapan 
dijawab oleh kelompok 6.  
g) Setiap kelompok sudah mendapat kesempatan untuk menjawab soal 
teka-teki silang. 
h) Masih ada 2 pertanyaan yang belum dijawab karena jumlah soal teka-
teki silang secara keseluruhan ada sepuluh soal. 
i) Untuk mengetahui kelompok mana yang akan menjawab pertanyaan 
berikutnya, maka dilakukan pengundian.  
j) Kelompok 4 mendapat kesempatan untuk menjawab pertanyaan 
berikutnya dan soal nomor 9 berhasil dijawab dengan benar oleh 
kelompok 4. 
k) Kelompok yang mendapat kesempatan untuk menjwab soal terakhir 
yaitu kelompok 5 dan soal nomor 10 berhasil dijawab dengan benar 
oleh kelompok 10. 
l) Seluruh soal teka-teki silang telah berhasil dijawab. 
m) Skor tertinggi diraih oleh kelompok 4 dan 5 
n) Dari hasil permainan pada siklus 1 dan 2 maka dapat diketahui bahwa 
team yang menjadi juara adalah team atau kelompok 4 dan berhak 
mendapatkan penghargaan (lampiran 25). 
 
 c. Observasi 
Guru melakukan observasi mengenai keaktifan dan hasil belajar siswa 
pada siklus 1. Berikut ini hasil observasi mengenai keaktifan dan hasil belajar 
siswa. 
1) Keaktifan Siswa Siklus 2 
Keaktifan siswa pada saat tahapan kegiatan belajar mengajar dibagi 
menjadi 3 tahap yaitu penyampaian materi, kegiatan kelompok, dan 
mengerjakan soal tes pada siklus 2. Untuk mengetahui keaktifan siswa 
kelas X7 dilakukan dengan cara observasi. Observasi tersebut dilakukan 
oleh peneliti yang dibantu oleh guru mata pelajaran. Adapun cara yang 
dilakukan untuk mengetahui keaktifan masing-masing siswa yaitu peneliti 
dan guru mata pelajaran mengisi lembar observasi keaktifan siswa. 
Keaktifan siswa dapat dilihat dari hasil observasi yang dilakukan oleh guru 
(lampiran 19). Berdasarkan hasil observasi mengenai keaktifan yang telah 
dilakukan oleh guru terhadap pelaksanaan siklus kedua diperoleh 
keterangan sebagai berikut:  
a) Keaktifan Siswa Pada Saat Penyampaian Materi Siklus 2 
Keaktifan pada saat penyampaian materi merupakan seluruh 
aktivitas yang dilakukan oleh siswa pada saat guru menyampaikan 
materi pada siklus 2 yaitu materi tentang unsur-unsur cuaca. Keaktifan 
siswa pada saat penyampaian materi ini diperoleh dari hasil observasi 
dengan membagi kriteria keaktifan siswa menjadi kriteria siswa aktif 
dan kriteria siswa yang tidak aktif. Untuk mengetahui keaktifan siswa 








      Tabel 14. Keaktifan Siswa Pada Saat Penyampaian Materi siklus 2 
No  Aspek Jml  % 
Siswa yang aktif pada saat penyampaian materi 
a. Siswa yang memperhatikan penjelasan guru (Visual 
activities)  
b. Siswa yang melakukan presentasi (Visual activities)  
c. Siswa yang mengajukan pertanyaan  (Oral activities)  
d. Siswa yang bekerjasama mengerjakan permainan 
dengan mengisi teka-teki silang (Motor activities)  
e. Siswa yang mencatat (Writing activities)  
f. Siswa yang menjawab pertanyaan (Mental activities)  
g. Siswa yang mengerjakan soal tes dengan baik 


















Jumlah 29 69,05 
Siswa yang tidak aktif pada saat penyampaian materi 
a. Siswa yang ramai (mengganggu teman, bermain, 
bersendau gurau) (Emotional activities)  
b. Siswa yang hanya diam saja, melamun maupun tidur 
(Emotional activities)  
c. Siswa yang mengerjakan soal tes dengan bertanya 










Jumlah 13 30,95 
      Sumber : Data Primer PTK Tahun 2009 
 
Berdasarkan tabel 14 tersebut dapat diketahui bahwa siswa yang aktif 
selama kegiatan belajar mengajar pada siklus 2 sebanyak 29 siswa (69,05%) 
sedangkan siswa yang tidak aktif sebanyak 1 siswa (30,95%).  
Siswa yang aktif selama kegiatan belajar mengajar siklus 2 ini 
merupakan siswa yang memperhatikan penjelasan guru pada saat 
menyampaikan materi, siswa yang rajin mencatat, dan siswa yang menjawab 
pertanyaan guru. Siswa yang tidak aktif selama kegiatan belajar mengajar 
 siklus 2 ini merupakan siswa yang ramai, mengganggu teman, bermain, 
bersenda gurau, diam saja melamun maupun tidur. 
Berdasarkan hasil observasi keaktifan siswa pada siklus 2 pada saat 
penyampaian materi masih banyak siswa yang ramai terutama siswa yang 
duduk paling belakang. Siswa akan diam jika baru di tegur oleh guru selain itu 
ada beberapa siswa yang hanya diam saja dan melamun pada saat guru 
menyampaian materi. Untuk mengatasi siswa yang ramai, diam saja dan 
melamun maka guru memberikan pertanyaan kepada siswa yang ramai, siswa 
yang hanya diam saja dan siswa yang melamun. 
 
b) Keaktifan Siswa Pada Saat Kegiatan Kelompok (Saat Permainan) Siklus 2 
  Keaktifan siswa pada saat kegiatan kelompok (pada saat permainan) 
merupakan seluruh aktivitas yang dilakukan oleh siswa dalam kelompoknya 
masing-masing dalam mengikuti permainan. Untuk mengetahui keaktifan 
siswa pada saat kegiatan kelompok (saat permainan) dapat dilihat pada tabel 
15 berikut ini: 
 Tabel 15. Keaktifan Siswa Pada Saat Kegiatan Kelompok (Pada Saat Permainan) Siklus 2 
Jumlah siswa yang melakukan aktivitas 
pada saat kegiatan kelompok (pasa saat 
permainan) 
No  Aspek  
1 2 3 4 5 6 7 8 
Siswa yang aktif pada saat penyampaian materi 
h. Siswa yang memperhatikan penjelasan guru (Visual activities)  
i. Siswa yang melakukan presentasi (Visual activities)  
j. Siswa yang mengajukan pertanyaan  (Oral activities)  
k. Siswa yang bekerjasama mengerjakan permainan dengan mengisi teka-teki silang (Motor 
activities)  
l. Siswa yang mencatat (Writing activities)  
m. Siswa yang menjawab pertanyaan (Mental activities)  


























































Jumlah 6 6 5 5 4 5 5 4 
Siswa yang tidak aktif pada saat penyampaian materi 
d. Siswa yang ramai (mengganggu teman, bermain, bersendau gurau) (Emotional activities)  
e. Siswa yang hanya diam saja, melamun maupun tidur (Emotional activities)  
f. Siswa yang mengerjakan soal tes dengan bertanya kepada teman (Emotional Activities) 










Jumlah     1    
Sumber : Data Primer PTK Tahun 2009
 Dari tabel tersebut diatas dapat diketahui keaktifan siswa selama 
kegiatan kelompok (saat permainan) sebagai berikut:  
(1) Kelompok 1  
Seluruh anggota kelompok 1 yang berjumlah 6 orang siswa ini 
semuanya aktif pada saat kegiatan kelompok (saat permainan). Masing-
masing anggota kelompok membagi tugas yaitu 1 orang yang melakukan 
presentasi, 4 orang yang bekerjasama mengerjakan soal teka-teki silang 
dan 1 orang yang mencatat. 
(2) Kelompok 2  
Seluruh anggota kelompok 2 yang berjumlah 6 orang siswa ini 
semuanya aktif pada saat kegiatan kelompok (saat permainan). Masing-
masing anggota kelompok membagi tugas yaitu 1 orang yang melakukan 
presentasi, 4 orang yang bekerjasama mengerjakan soal teka-teki silang 
dan 1 orang yang mencatat. 
(3) Kelompok 3  
Seluruh anggota kelompok 3 yang berjumlah 5 orang siswa ini 
semuanya aktif pada saat kegiatan kelompok (saat permainan). Masing-
masing anggota kelompok membagi tugas yaitu 1 orang yang melakukan 
presentasi, 4 orang yang bekerjasama mengerjakan soal teka-teki silang 
dan 1 orang yang mencatat. 
(4) Kelompok 4  
Seluruh anggota kelompok 4 yang berjumlah 5 orang siswa ini 
semuanya aktif pada saat kegiatan kelompok (saat permainan). Masing-
masing anggota kelompok membagi tugas yaitu 1 orang yang melakukan 
presentasi, 3 orang yang bekerjasama mengerjakan soal teka-teki silang 
dan 1 orang yang mencatat. Kelompok 4 ini merupakan kelompok yang 
kompak sekali dalam mengikuti kegiatan kelompok (saat permainan). Hal 




 (5) Kelompok 5  
Pada kelompok 5 ini tidak seluruh siswa aktif mengikuti kegiatan 
kelompok (saat permainan). Siswa yang aktif sebanyak 4 siswa sedangkan 
siswa yang tidak aktif 1 orang. Siswa yang tidak aktif dalam kelompok 3 
ini adalah siswa yang hanya diam saja bahkan sering melamun selama 
kegiatan kelompok (saat permainan) berlangsung. Siswa yang aktif yaitu 1 
orang siswa melakukan presentasi, 2 orang siswa yang bekerjasama 
mengerjakan soal teka-teki silang dan 1 orang siswa yang mencatat. 
Meskipun ada satu orang siswa yang tidak aktif tetapi tidak 
mengurangi kekompakan kelompok 5. Hal ini dibuktikan pada saat 
tournament kelompok 5 ini mampu memperoleh skor tertinggi bersaing 
dengan kelompok 4.  
(6) Kelompok 6  
Seluruh anggota kelompok 6 yang berjumlah 5 orang siswa ini 
semuanya aktif pada saat kegiatan kelompok (saat permainan). Masing-
masing anggota kelompok membagi tugas yaitu 1 orang yang melakukan 
presentasi, 3 orang yang bekerjasama mengerjakan soal teka-teki silang 
dan 1 orang yang mencatat.  
(7) Kelompok 7  
Seluruh anggota kelompok 7 yang berjumlah 5 orang siswa ini 
semuanya aktif pada saat kegiatan kelompok (saat permainan). Masing-
masing anggota kelompok membagi tugas yaitu 1 orang yang melakukan 
presentasi, 3 orang yang bekerjasama mengerjakan soal teka-teki silang 
dan 1 orang yang mencatat.  
(8) Kelompok 8  
Seluruh anggota kelompok 8 yang berjumlah 8 orang siswa ini 
semuanya aktif pada saat kegiatan kelompok (saat permainan). Masing-
masing anggota kelompok membagi tugas yaitu 1 orang yang melakukan 
presentasi, 3 orang yang bekerjasama mengerjakan soal teka-teki silang 
dan 1 orang yang mencatat.  
 
 c) Keaktifan Siswa Pada Saat Mengerjakan Soal Tes Siklus 2 
Keaktifan siswa pada saat mengerjakan soal tes siklus 2 merupakan 
seluruh aktivitas siswa yang dilakukan selama mengerjakan soal tes siklus 2 
(lampiran 22). Untuk mengetahui keaktifan yang dilakukan oleh siswa pada 
saat mengerjakan soal tes dapat dilihat pada tabel 16 berikut ini: 
  Tabel 16. Keaktifan Siswa Pada Saat Mengerjakan Soal Tes Formatif Siklus 2 
 
No  Aspek Jml  % 
Siswa yang aktif pada saat penyampaian materi 
a. Siswa yang memperhatikan penjelasan guru (Visual 
activities)  
b. Siswa yang melakukan presentasi (Visual activities)  
c. Siswa yang mengajukan pertanyaan  (Oral activities)  
d. Siswa yang bekerjasama mengerjakan permainan dengan 
mengisi teka-teki silang (Motor activities)  
e. Siswa yang mencatat (Writing activities)  
f. Siswa yang menjawab pertanyaan (Mental activities)  
g. Siswa yang mengerjakan soal tes dengan baik 
(mengerjakan sendiri) (Emotional Activities)  
39 92,86
1 
Jumlah  39 92,86
Siswa yang tidak aktif pada saat penyampaian materi 
a. Siswa yang ramai (mengganggu teman, bermain, 
bersendau gurau) (Emotional activities)  
b. Siswa yang hanya diam saja, melamun maupun tidur 
(Emotional activities)  
c. Siswa yang mengerjakan soal tes dengan bertanya kepada 
teman (Emotional Activities)  
3 7,14
2 
Jumlah  3 7,14
      Sumber : Data Primer PTK Tahun 2009 
 
 
 Dari tabel 16 tersebut dapat diketahui bahwa siswa yang aktif 
sebanyak 39 siswa (92,86%) dan siswa yang tidak aktif sebanyak 3 siswa 
(7,14%). Siswa yang aktif pada saat mengerjakan soal tes formatif pada 
siklus 1 ini merupakan siswa yang mengerjakan soal ter formatif sendiri 
sedangkan siswa yang tidak aktif adalah siswa yang mengerjakan soal tes 
formatif dengan cara bertanya kepada teman.  
 
2) Hasil Belajar Siswa Siklus 2 
Berdasarkan ketuntasan belajar siswa secara individu dari hasil tes 
siklus 2 siswa kelas X7 SMA Negeri 2 Sukoharjo tahu ajaran 2008/2009 
(lampiran 24), dapat dikelompokkan dalam kategori tuntas dan belum tuntas, 
seperti yang terlihat pada tabel 17 berikut ini: 
Tabel 17. Klasifikasi Hasil Tes Siklus 2 Siswa Kelas X7 SMA Negeri 2 
Sukoharjo Tahun Ajaran 2008/2009 Berdasarkan Ketuntasan Belajar 
Siswa Secara Individu. 
Jumlah No Hasil Tes 
Siswa % 
Ketuntasan Belajar 
1 Nilai kurang dari 6 - - Belum tuntas 
2 Nilai lebih dari 6 42 100 Tuntas 
 Jumlah  42 100  
Sumber: Data Primer PTK Tahun 2009 
 
Berdasarkan tabel 17 tersebut dapat diketahui bahwa jumlah siswa 
kelas X7 secara keseluruhan ada 42 siswa dan batas ketuntasan belajar yaitu 6. 
Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa secara keseluruhan baik dari segi 
ketuntasan belajar individu maupun batas ketuntasan klasikal sudah memenuhi 
batas ketuntasan belajar. Hal ini dapat diketahui dari tabel 14 tersebut bahwa 
100% siswa kelas X7 masing-masing mendapat nilai lebih dari 6 dan batas 
ketuntasan klasikal belajarnya 100 %.      
Berasarkan analisis hasil belajar siswa pada siklus 2 terdapat 
perkembangan yang cukup baik dalam kegiatan belajar mengajar seperti yang 
terlihat pada tabel 18 berikut ini: 
 Tabel 18. Perkembangan Hasil Pembelajaran Kelas X7 SMA Negeri 2 
Sukoharjo Setelah Diberikan Tindakan Siklus 2 









Prestasi  65,5 88,1 % 69,9 95,24% 75 100% Skor maksimal = 10
Batas tuntas 
klasikal = 85 % 
siswa di kelas 
tersebut mendapat 
nilai ≥ 6.  
      Sumber : Buku Nilai X7 SMA Negeri 2 Sukoharjo Semester Ganjil Tahun 
Ajaran 2008/2009 dan PTK Tahun 2009 
 
Berdasarkan uraian diatas maka pada siklus 2 ini sudah memenuhi target 
yang ditentukan yang ditandai dengan: 
a) Ketuntasan belajar siswa secara klasikal semakin meningkat hingga 100%, 
ini berarti kelas X7 SMA Negeri 2 Sukoharjo tahun ajaran 2008/2009 
telah mengalami ketuntasan belajar secara klasikal. Batas ketuntasan 
klasikal adalah jumlah siswa kelas X7 secara keseluruhan lebih dari 85 % 
mendapat nilai 6 keatas. 
b) Batas ketuntasan belajar secara individu juga mengalami peningkatan. Hal 
ini terbukti bahwa masing-masing siswa berhasil memperoleh nilai lebih 
dari 6 
d. Evaluasi 
Setelah melakukan observasi pada keaktifan dan hasil belajar siswa, 
maka guru melakukan evaluasi sehingga apabila ada kekurangan maka guru 
dapat melakukan tindakan apa yang akan dilakukan selanjutnya.  
e. Refleksi 
Pada tahap ini,  refleksi dilakukan oleh guru mata pelajaran dan peneliti. 
Berdasarkan hasil observasi dan analisis siklus 1 dalam penelitian tindakan 
kelas masih banyak ditemukan kekurangan baik pada guru sebagai peneliti 
 maupun siswa sebagai objek penelitian. Adapun kekurangan tersebut antara 
lain: 
1) Dilihat dari keterampilan cara mengajar guru 
Guru sudah lebih optimal dan lebih jelas dalam menyampaikan materi 
pembelajaran serta mampu membuat suasana pembelajaran menyenangkan 
sehingga membuat siswa tertarik dan tidak bosan dalam mengikuti 
Kegiatan Belajar Mengajar (KBM). 
2) Dilihat dari aktivitas siswa selama kegiatan belajar mengajar pada siklus 1 
Siswa sudah aktif dan memperhatikan materi pembelajaran yang 
disampaikan oleh guru, selain itu siswa juga aktif dan bersemangat dalam 
kegiatan kelompok dengan mengikuti permainan teka-teki silang.  
4) Hasil belajar siswa 
Hasil belajar siswa sudah memenuhi target baik dilihat secara 
klasikal dan individu. Hal ini dikarenakan guru lebih optimal dalam 
menyampaikan materi pembelajaran maupun membuat suasana 
pembelajaran yang menyenangkan dengan disertai media gambar cetak 
dan permainan teka-teki silang. Selain itu keaktifan siswa dan ketertarikan 
siswa dalam mengikuti Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) juga turut 
menentukan keberhasilan belajar.  
f. Tindak lanjut 
Guru menilai hasil diskusi kelompok, dan soal tes untuk dijadikan 
bahan pertimbangan selanjutnya. 
 
4. Pembahasan 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakan dengan 2 siklus yaitu 
siklus 1 dan siklus 2. pada setiap siklus diberikan instrumen penelitian sebagai 
alat dalam proses pembelajaran dan hasil belajar. 
Alat yang digunakan untuk mengukur keberhasilan proses belajar adalah 
lembar observasi keaktifan siswa, angket tanggapan siswa tentang tingkat 
kesulitan materi, sedangkan alat yang digunakan untuk mengukur hasil belajar 
siswa adalah dengan soal tes. 
 Selama kegiatan belajar mengajar pada siklus 1 dan siklus 2 ternyata 
mengalami peningkatan baik pada keaktifan siswa maupun hasil belajar siswa. 
Berikut ini merupakan perbandingan dari siklus 1 dan siklus 2. 
 
1. Keaktifan Siswa 
Selama kegiatan belajar mengajar kekaktifan siswa mengalami 
peningkatan. Adapun keaktifan siswa selama kegiatan belajar mengajar baik pada 
siklus 1 maupun siklus 2 dapat dilihat pada tabel 19 berikut ini: 
Tabel 19. Perbandingan Keaktifan Siswa Pada Siklus 1 dan Siklus 2 
Keaktifan siswa 
Siklus 1 Siklus 2 





Jml % Jml % Jml % Jml % 
1 Penyampaian 
materi 
27 64,28 15 35,71 29 69,05 13 30,95
2 Kegiatan 
kelompok 
40 95, 24 2 4, 76 41 97,62 1 2,38
3 Mengerjakan 
soal tes 
39 92,86 3 7,14 39 92,86 3 7,14
 Jumlah  106 252,38 20 47,61 109 259,53 17 40,47
 Rata-rata (%) 84,13 15,87 86,51  13,49
Sumber : Data Primer PTK Tahun 2009 
 
Berdasarkan tabel 19 tersebut diketahui bahwa tahapan paling aktif yaitu 
pada saat kegiatan kelompok dengan permainan teka-teki silang. Pada siklus 1 
sebesar 40 siswa (95, 86%) aktif dalam kegiatan kelompok sedangkan pada siklus 
2 mengalami peningkatan menjadi sebesar 41 siswa (97,62%). Permainan teka-
teki silang yang dirancang dalam penelitian ini ternyata membuat siswa lebih 
rileks, aktif dan tidak merasa bosan dalam mengikuti Kegiatan Belajar Mengajar 
(KBM). Masing-masing kelompok saling berlomba untuk untuk mengerjakan dan 
menjawab pertanyaan yang ada dalam teka-teki silang. Permainan teka-teki silang 
 siklus 1 yang dibuat dengan pertanyaan sederhana atau pertanyaan yang tidak 
begitu sulit yang kemudian dilanjutkan dengan permainan teka-teki silang siklus 2 
yang dibuat lebih bervariasi atau sedikit sulit ternyata membuat siswa antusias dan 
lebih aktif dalam Kegiatan Belajar Mengajar (KBM).  
Pada saat penyampaian materi keaktifan siswa tidak begitu aktif seperti 
pada tahap kegiatan kelompok. Keaktifan siswa pada saat penyampaian materi 
siklus 1 sebesar 27 siswa (64,28%) kemudian pada siklus 2 meningkat sebesar 29 
siswa (69,05%). Pada saat penyampaian materi siklus 1 ada beberapa siswa yang 
tidak aktif yaitu siswa yang ramai maupun berdiam diri. Hal ini dikarenakan siswa 
tidak begitu tertarik dengan mata pelajaran geografi dan penjelasan guru dalam 
menyampaikan materi yang belum optimal. Untuk mengatasi permasalahan siklus 
1 tersebut guru hanya mengingatkan mereka agar memperhatikan materi 
pelajaran. Pada siklus 2, untuk mengatasi siswa yang ramai maupun berdiam diri 
adalah dengan memberi pertanyaan dan menyuruh siswa tersebut untuk 
menyampaikan pendapatnya mengenai materi pembelajaran yang sedang 
disampaikan misalnya mengenai media gambar cetak yang disajikan oleh guru. 
Selain itu guru dalam menyampaikan materi pembelajaran lebih optimal dan lebih 
jelas. Cara ini ternyata mampu membuat siswa aktif dalam mengikuti Kegiatan 
Belajar Mengajar (KBM). 
Tahapan yang terakhir yaitu pada saat mengerjakan soal tes ternyata ada 
beberapa anak yang tidak aktif yaitu ada beberapa siswa yang mencoba bertanya 
kepada teman menganai jawaban dari soal tes yang berikan. Kondisi yang sama 
terjadi pada siklus 1 dan 2 yaitu sebanyak 39 siswa (92,86%) aktif dan 3 siswa 
(7,14%). Untuk mengatasi permasalan tersebut yang dilakukan guru hanyalah 
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Gambar 23. Diagram Perbandingan Keaktifan Siswa Siklus 1 dan Siklus 2 
 
Berdasarkan diagram 23 tersebut dapat diketahui bahwa keaktifan siswa 
mengalami peningkatan. Hal ini ditunjukkan bahwa pada siklus 1 siswa yang aktif 
mengikuti kegiatan belajar mengajar sebesar 84,13 % kemudian pada siklus 2 
mengalami peningkatan menjadi 86,51%. Dari sini dapat diketahui bahwa 
peningkatan siswa yang aktif selama kegiatan belajar mengalami peningkatan 
sebesar 2,38%. Sedangkan siswa yang tidak aktif mengalami penurunan. Hal ini 
terlihat dari siklus 1 siswa yang tidak aktif selama kegiatan belajar mengajar 
sebesar 15,87% kemudian mengalami penurunan pada siklus 2 menjadi 13,49%. 
 
2. Hasil Belajar Siswa 
Berdasarkan hasil analisis belajar siswa pada siklus 2 dapat diketahui 
bahwa terjadi perkembangan yang cukup baik dalam kegiatan belajar mengajar 
siswa. Untuk mengetahui perkembangan hasil belajar siswa dari kondisi awal 
hingga siklus 2 dapat dilihat pada tabel 20 berikut ini: 
 
 
 Tabel 20.  Perkembangan Hasil Pembelajaran Kelas X7 SMA Negeri 2 Sukoharjo 
Setelah Diberikan Tindakan Siklus 1 dan Siklus 2 
Jumlah  
         Kategori Siswa Tuntas  Rata-rata % 
Kondisi awal 37 65,5 88,1 
Siklus I 40 69,9 95,24 
Siklus II 42 75 100 
Sumber : Buku Nilai X7 SMA Negeri 2 Sukoharjo Semester Ganjil Tahun Ajaran   
2008/2009 dan PTK Tahun 2009 
 
Berdasarkan tabel 20 tersebut dapat disimpulkan bahwa pada kegiatan 
Belajar Mengajar (KBM) siklus 1 secara klasikal sudah memenuhi target tetapi 
secara indidu belum memenuhi target karena dari 42 siswa siswa yang tuntas 
sebanyak 37 siswa (88,1%) dan siswa yang tidak tuntas ada 2 siswa (11,9%) yang 
belum memenuhi batas ketuntasan belajar individu yaitu siswa harus memperoleh 
nilai lebih dari 6. Hasil yang masih kurang memuaskan tersebut disebabkan 
karena kinerja guru yang belum optimal terkait dengan kemampuan guru dalam 
menjelaskan, mengorganisasikan, dan kurang bisanya guru dalam membuat 
suasana pembelajaran lebih menyenangkan. Selain itu masih adanya beberapa 
siswa yang tidak begitu tertarik dengan pelajaran geografi. 
Pada siklus 2 pembelajaran sudah berhasil karena baik secara klasikal 
maupun individu sudah memenuhi target. Keberhasilan ini dikarenkan guru telah 
berusaha untuk meningkatkan kinerja mengajar dengan cara membuat kondisi 
kelas menyenangkan sehingga membuat siswa tertarik untuk belajar, memberikan 
motivasi kepada siswa dan penyampaian materi yang lebih jelas dan terarah 
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Gambar 24. Diagram Perbandingan Hasil Belajar Siswa Pada Kondisi Awal,  
Siklus 1 dan Siklus 2. 
 
Berdasarkan diagram 24 tersebut diatas dapat diketahui bahwa nilai siswa 
kelas X7 SMA Negeri 2 Sukoharjo tahun ajaran 2008/2009 mengalami 
peningkatan dari kondisi awal. Peningkatan hasil nilai siswa dari kondisi awal 
sampai dengan siklus 1 yaitu sebesar 6,72% kemudian dari siklus 1 ke siklus 2 
sebesar 7,30%. Jadi dapat disimpulkan bahwa peningkatan nilai siswa dari kondisi 













 BAB V 
KESIMPULAN, IMPLIKASI, SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Dari hasil penerapan penggunaan metode pembelajaran Teams Games 
Tournament (TGT) disertai media gambar cetak pada kompetensi dasar atmosfer 
bagi siswa kelas X7 di SMA Negeri 2 Sukoharjo tahun ajaran 2008/2009 dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Keaktifan siswa mengalami peningkatan yaitu pada Siklus 1 sebesar 84,13% 
kemudian meningkat menjadi 86,51% pada Siklus 2. Dari hasil tersebut maka 
dapat diketahui bahwa keaktifan siswa mengalami peningkatan sebesar 2,38%. 
2. Hasil belajar siswa mengalami peningkatan. Peningkatan hasil belajar dapat 
diketahui dari nilai tes dimana pada Siklus 1 tingkat ketuntasan belajar adalah 
sebesar 88,1% dengan nilai rata-rata siswa 69,9 dan terjadi peningkatan pada 
Siklus 2 yakni sebesar 100% dengan nilai rata-rata siswa 75. Berdasarkan 
hasil tersebut dapat diketahui bahwa peningkatan hasil belajar siswa dari 
Siklus 1 ke Siklus 2 sebesar 7,03%.  
  
B. Implikasi 
1. Implikasi Teoritis 
Hasil penelitian ini secara teoritis dapat digunakan sebagai gambaran 
maupun bahan pertimbangan bagi para pendidik untuk menentukan langkah-
langkah yang diperlukan dalam meningkatkan hasil belajar belajar Geografi siswa 
terutama mengenai pentingnya penggunaan metode dan media bagi siswa. 
2. Implikasi Praktis 
Hasil penelitian ini secara praktis dapat diterapkan pada pembelajaran 
geografi dengan menggunakan metode pembelajaran Teams Games Tournament 





 C. Saran 
1. Guru 
a. Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan metode pembelajaran 
Teams Games Tournament (TGT) yang disertai media gambar cetak, materi 
yang diterangkan dapat lebih mudah dipahami oleh siswa. Maka dari itu guru 
diharapkan lebih kreatif dalam menggunakan metode pembelajaran maupun 
media pembelajaran yang akan digunakan dalam setiap kegiatan belajar 
mengajar mata pelajaran geografi. 
b. Perlu adanya penerapan metode pembelajaran Teams Games Tournament 
(TGT) pada pokok bahasan yang sesuai khususnya pada kompetensi dasar 
atmosfer dengan materi pembelajaran Ciri-ciri lapisan atmosfer dan unsur-
unsur cuaca.  
c. Metode pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) tidak dapat 
diterapkan pada semua kompetensi dasar. Artinya bahwa, harus ada 
kesesuaian antara materi pembelajaran dan metode pembelajaran Teams 
Games Tournament (TGT). 
2. Siswa 
a. Hendaknya sisws dapat membiasakan diri untuk lebih aktif dalam setiap 
kegiatan belajar mengajar dengan penerapan metode Teams Games 
Tournament (TGT) yang disertai media gambar cetak. 
b.  Dengan penerapan metode pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) 
diharapkan siswa merasa senang belajar geografi, sehingga tidak ada 
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